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ABSTRAK

PT. Pindad merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dalam bidang perindustrian logam , dengan menghasilkan  produk seperti senjata, mesin perkakas, amunisi dan produk logam lainnya. Saat ini permasalahan yang dihadapi yaitu rendahnya semangat kerja karyawan pada Departemen Produksi Divisi Senjata, terlihat dari produktivitas kerja karyawan yang menurun dengan tingkat absensi dan keterlambatan yang naik. Permasalahan tersebut disebabkan pemberian asuransi kecelakaan kerja kurang memadai dan pelaksanaan pembayaran untuk waktu tidak bekerja tidak berjalan dengan baik.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisis sedangkan teknik pengumpulan data dilakukan dengan penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan dengan cara wawancara terstruktur, observasi non vartisipan dan teknik sampel yang disebarkan kepada 54 responden. Untuk analisis data dilakukan dengan menggunakan persamaan regresi linier sederhana, koefisien korelasi rank spearman, uji hipotesis, koefisien determinasi. Sedangkan analisis instrumennya menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas.
Dari hasil analisis data diperlihatkan bahwa semangat kerja karyawan masih rendah, hal ini dikarenakan pemberian kesejahteraan belum sepenuhnya dilaksanakan berdasarkan pada indikator-indikator kesejahteraan karyawan. Hal ini dapat dilihat melalui perhitungan rank spearman sebesar 0,637 dan t sebesar 5,9594 dengan t untuk taraf kesalahan 5% adalah sebesar 1,671 dengan demikian t > dari t, sehingga hasilnya signifikan dan menurut criteria Guilford menunjukan hubungan yang kuat.
Hambatan-hambatan yang dihadapi perusahaan yaitu Perusahaan kurang memperhatikan tunjangan asuransi yang akan diberikan kepada karyawan, yaitu dalam hal kenaikan tunjangan asuransi, adanya protes keras dari karyawan jika perusahaan menerapkan sanksi memotong penghasilan karyawan, masih adanya produk baru yang harus diproses ulang karena belum dilaksanakannya training tentang produksi secara optimal.
	Adapun saran-saran yang peneliti kemukakan hendaknya perusahaan  memberikan bonus kepada karyawan minimal satu tahun 2 kali untuk mengganti penghasilan karyawan yang dipotong, hendaknya perusahaan bisa bertindak tegas dalam hal memotong penghasilan karyawan disaat karyawan tidak bisa menggunakan waktu kerja dengan baik, yaitu masuk dan pulang kerja sebelum waktunya dan sering absen tanpa keterangan yang jelas, memberi kesempatan trainning kepada karyawan bagian produksi.





PT. Pindad represent one of the peripatetic company in the field of metal industry, productively product like weapon, tool machine, other metal product and ammo. In thistime problems faced by that is lowering of spirit of employees job at department produce Division Weapon, seen from downhill employess work productivity with absence storey, level of go up the problem in causing gift of accident ansurance work less adequate and execution of payment for time do not work do not walk better.
This research use descriptive method of analysis while data collecting teknik done with research of decision and research of field by structure interview, observation of non technique and vartisipan of sample propagated by renponder 54. for the analysis of data done by using equation of  linear regresi modestly, correlation coefficient of rank spearman, hyphotesiss test, coefficient of determinasi. While analysis of instrument its use validity test and test of reliabilitas.
From result of data analysis showed that spirit of employess job still lower, this matter because of giving of prosperity not yet is fully executed pursuant to at indicator-indicator prosperity of employess. This matter can be seen to through calculation of spearman rank. Equal to 0.637 and t equal to 5,9594 with t for the level of mistake 5% is equal to 1,671 there by t > dari t, so that its result of signifikan according to Guilford criteria show relation of strong.
Resistance-resistance of faced company that is company less is paying attention of insurance subsidy of will be passed to employees, that is in the case of increase of insurance subsidy, existence of hard protest of employees if company apply crosscut sanction of production of employees, there is still its of new product which must be reprocessed because do not implementation of training about production in an optimal fashion.
There is even also suggestion-sugestion of researcher tell company shall give bonus to minimum employess 1 year 2 times to change production of crosscut, company shall can act coherent in the case of cutting production of moment employees of employees can not use in working better, that is entering and come home job ahead of schedule and often absent without boldness of clear, giving opportunity of employess for training part of production.







PT. Pindad mangrupa salasahiji pausahaan anu ngagarap widang industri logam, anu ngahasilkeun prodak diantarana yaeta sanjata, mesin perkakas, amunisi, jeung prodak logam lainna. Kiwari pasualanana nu keur disanghareupan yaeta kurangna sumangeut gawe pagawe Departemen Produksi Divisi Senjata, yaeta katembong tina hasilna gawe pagawe anu nurun jeung tina nyatet absensi jeung telat gawe anu naek. Cukang lantaran eta pasualan the dibalukarkeun pamerean asuransi kacalakaan gawe kurang nyukupi jeung palaksanaan kanggo waktos teu gawe teu mulus.
Panulingtikan ieu ngagunakeun metode deskriptif analisis, katut teknik ngumpulkeun data nu dilakonan nyaeta make teknik panulingtikan kapustakaan jaeung panulingtikan lapangan yaeta make cara wawancara, observasi non partisipan jeung teknik sample anu disebarkeun ka 54 responden. Kanggo analisis data ngagunakeun persamaan regresi linier saderhaan, koefisien korelasi rank spearman, uji hipotesis, koefisien determinasi, kangggo analisis instrumenna ngagunakeun uji validitas jeung uji reliabilitas.
Tina hasil data ditingalikeun yen sumanget gawe pagawe masih kurang, disababkeun pamere kasejahteraan teu sapinuhna dilaksanakeun dumasar kana indicator-indikator kasejahteraan pagawe, yaeta tiasa ditingali tina itungan rank spearman gedena 0.637 jeung t gedena 5.9594 jeung t kanggo taraf kasalahan 5% nyaeta gedena 1.671. kukitu t > dari t, nepi ka hasilna signifikan jeung nurutkeun criteria Guilford nunjukeun hubungan anu kuat.
Lalangse-lalangse anu disangharepan pausahaan nyaeta pausahaan kurang merhatikeun tunjangan asuransi kacalakaan anu arek di bikeun ka pagawe, yaeta dina kanaekan tunjangan asuransi, ayana protes kuat ti pagawe lamun pausahaan nerapkeun sanksi motong panghasilan pagawe, masih ayana prodak anyar nu kudu dijieun timimitio deui sabab teu dilaksanakeun training perkawis produksi sacara pas.
Saran-saran anu bias dibikeun panulingtikan nyaeta pausahaan kudu mere bonus ka pagawe paling saeutik sataun 2 kali kanggo ngaganti panghasilan pagawe anu dipotong. Pausahaan kudu bias nindak tegas dina motong panghjasilan pagawe dina waktu pagawe treubisa ngagunakeun waktu gawe nu alus, yaeta asup jeung balik gawe samemeh waktuna jeung remen absent teu make katerangan anu jelas. Mere kasempatan training ka pagawe bagian produksi.
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Sumber daya manusia mempunyai peranan yang penting dalam melaksanakan pembangunan baik di sektor pendidikan, perkebunan, perekonomian, industri dan sebagainya. Perekonomian sebagai tulang punggung dalam meningkatkan income negara perlu mendapat perhatian oleh semua pihak baik swasta maupun pemerintah. Salah satu faktor untuk memajukan perekonomian negara dengan mendirikan perusahaaan yang produknya mampu bersaing di masyarakat, dan dalam mengelola perusahaan tersebut, setiap perusahaan membutuhkan modal, bahan baku, mesin, tenaga kerja, dan manajemen untuk mendukung jalannya proses produksi perusahaan. Manusia sebagai tenaga kerja merupakan faktor produksi yang paling unik dibandingkan dengan faktor produksi lain karena manusia bukan benda mati melainkan mahkluk yang punya pikiran dan perasaan, oleh karena itu usaha-usaha untuk memelihara dan meningkatkan kemampuan tenaga kerja perlu selalu diupayakan.
Salah satu usaha untuk memelihara dan meningkatkan semangat kerja karyawan yaitu dengan menciptakan pengembangan karier yang jelas, suasana kerja yang nyaman, dan meningkatkan kesejahteraan karyawan, sehingga para karyawan dapat bekerja dengan tenang. Adapun ketenangan kerja tersebut dapat tercipta yaitu jika adanya perhatian dari perusahaan terhadap karyawan terutama yang berkaitan dengan kesejahteraan karyawannya.
Setiap perusahaan tidak sama dalam melaksanakan program kesejahteraan karyawan, baik macam komponennya maupun jumlahnya. Semua itu tergantung pada kemampuan, kebijaksanaan dan pertimbangan perusahaan yang bersangkutan dan bagaimana sikap karyawan terhadap program kesejahteraan tersebut. Dengan adanya program kesejahteraan yang baik, terarah serta adil dan layak, diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak baik karyawan maupun perusahaan, karena karyawan yang merasa puas akan bekerja dengan semangat kerja yang tinggi sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai. Untuk memelihara sekaligus meningkatkan semangat kerja karyawan, PT. Pindad dalam hal ini manajemen personalia melakukan usaha dengan cara memenuhi kebutuhan pokok karyawannya baik secara materil maupun non materil. Secara materil contohnya pemberian pakaian seragam, adanya mobil jemputan karyawan, pemberian bonus, dan sebagainya. Sedangkan secara non-materil contohnya pemberian asuransi kecelakaan, asuransi kesehatan, asuransi jiwa, dan sebagainya. Karyawan yang bersemangat dalam bekerja bisa dilihat dari kedisiplinannya, penyelesaian pekerjaannya, dukungan karier dari perusahaan serta pemenuhan kebutuhan kesejahteraan hidupnya. Jika kebutuhan pokok karyawan tersebut terpenuhi, maka diharapkan karyawan akan lebih bersemangat dalam bekerja, karena pada dasarnya turunnya semangat kerja karyawan bersumber dari ketidakpuasan.
  PT. Pindad merupakan salah satu Badan Usaha Milik Negara yang bergerak dalam bidang perindustrian logam, dengan menghasilkan produk seperti senjata, mesin perkakas, amunisi, dan produk logam lainnya. Memiliki komitmen bahwa kegiatan manajemen adalah untuk meningkatkan kesejahteraan karyawan dan keluarganya, sebab dengan diperhatikannya kesejahteraan karyawan diharapkan karyawan dapat lebih bersemangat dalam bekerja. Dengan demikian produk PT. Pindad dapat dijual sesuai dengan target yang diharapkan yang berdampak pada naiknya laba perusahaan. Sebagaimana yang dicantumkan dalam misi PT. Pindad yaitu melaksanakan kegiatan dengan mendapatkan laba untuk pertumbuhan perusahaan melalui keunggulan dan efisiensi.
PT. Pindad memiliki dua fungsi, yakni mencari keuntungan sebesar-besarnya  dan pelayanan masyarakat yang sebaik-baiknya. Berdasarkan fungsi PT. Pindad tersebut, maka program kesejahteraan yang ditetapkan oleh perusahaan bertujuan untuk memberikan semangat kerja kepada karyawan sehingga karyawan mampu melaksanakan tugasnya dengan baik. 
Berdasarkan hasil penjajakan yang dilakukan di PT. Pindad, peneliti menemukan masalah yang sangat mendasar mengenai rendahnya semangat kerja karyawan pada Departemen Produksi Divisi Senjata PT. Pindad (Persero) Bandung. Hal ini dapat diketahui sebagai berikut :
1.	Rendahnya/ turunnya produktivitas kerja karyawan





Jumlah Penyelesaian Pekerjaan Perakitan Senjata
 di Divisi Senjata PT. Pindad
 Bulan Januari – Februari Tahun 2005
Bulan	Target Perakitan Senjata	Jumlah Perakitan Senjata	Persentase Jumlah Perakitan Senjata (%)
JanuariFebruariMaret	700670680	610 buah561 buah547 buah	87,14 %83,73 %80,44 %
Sumber : Depminku Divjat PT. Pindad tahun 2005
Berdasarkan tabel 1.1 dapat diketahui bahwa jumlah perakitan senjata dari bulan Januari sampai bulan Februari 2005 mengalami penurunan sebanyak 3,41 % dan dari bulan Februari  sampai Maret 2005 mengalami penurunan sebanyak 3,29 %. 
2.	Tingkat absensi dan keterlambatan yang naik
Tingkat absensi yang naik merupakan salah satu indikasi dari turunnya semangat kerja karyawan. 
Contoh : berdasarkan data, masih banyak karyawan yang datang terlambat atau melebihi dari jam masuk yaitu jam 07.30, dan pulang kurang dari jam kerja yaitu jam 17.00 serta karyawan yang absen tanpa keterangan yang jelas, sebagaimana tersaji pada tabel 1.2 di bawah ini :
Tabel 1.2
Tingkat Absensi Karyawan Departemen Produksi Divisi Senjata Periode Februari - Maret 2005
Dalam Jumlah Jam
Bulan 	Jumlah karyawan (a)	Jam Tersedia (b)	Jumlah Jam Tersedia axb(c)	Jam Terpakai (d)	Jumlah absen c-d	Persentase penyimpangan
FebruariMaretApril	117117117	140161147	163801883717199	153951780016060	98510371139	6,01 %5,51 %6,62 %
Sumber : Depminku Divjat PT. Pindad tahun 2005
Berdasarkan tabel 1.2 maka dapat diketahui bahwa karyawan masih ada yang masuk dan pulang tidak sesuai dengan jam yang ditetapkan perusahaan.
Permasalahan tersebut diatas diduga disebabkan karena :
1.	Pelaksanaan program perlindungan ekonomis terhadap bahaya yang dibuat oleh perusahaan yang berkaitan dengan pemberian asuransi kecelakaan kerja (kecelakaan disaat karyawan bekerja) dirasakan kurang memadai.
Contohnya : banyak karyawan yang mengalami kecelakaan kerja mengeluh dikarenakan asuransi kecelakaan kerja yang mereka terima dari perusahaan masih kurang memadai/tidak cukup untuk menanggung semua biaya pengobatan karyawan. Asuransi kecelakaan kerja yang seharusnya dibayar sebesar 10 % Cuma dibayar sebesar 5% dari tunjangann yang diberikan oleh perusahaan.
2.	Pelaksanaan pembayaran untuk waktu tidak bekerja dinilai tidak berjalan dengan baik. 
Contohnya : Perusahaan tidak melakukan pengurangan pembayaran untuk karyawan yang terlambat masuk dan pulang sebelum waktunya serta yang tidak masuk tanpa keterangan yang jelas, sehingga banyak karyawan yang seenaknya saja terlambat masuk kerja dan pulang sebelum waktunya.
Bertitik tolak dari uraian tersebut di atas, peneliti merasa tertarik untuk mengadakan penelitian mengenai pemberian kesejahteraan, sehingga peneliti tuangkan dalam bentuk skripsi dengan judul :


PENGARUH KESEJAHTERAAN TERHADAP SEMANGAT KERJA KARYAWAN PADA DEPARTEMEN PRODUKSI DIVISI SENJATA DI PT. PINDAD (PERSERO) BANDUNG.

B.	Identifikasi Dan Perumusan Masalah
1.	Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut maka peneliti mengidentifikasi masalah sebagai berikut :
1.	Bagaimana pelaksanaan kesejahteraan karyawan dan kondisi semangat kerja karyawan pada Departemen Produksi Divisi Senjata PT. Pindad (Persero) Bandung ? 
2.	Bagaimana pengaruh pemberian kesejahteraan terhadap kondisi semangat kerja karyawan pada Departemen Produksi Divisi Senjata PT. Pindad (Persero) Bandung ?
3.	Hambatan-hambatan apakah yang dihadapi dalam melaksanakan pemberian kesejahteraan dalam upaya meningkatkan semangat kerja karyawan pada Departemen Produksi Divisi Senjata PT. Pindad (Persero) Bandung ?






 Berdasarkan identifikasi diatas, maka peneliti membuat perumusan masalah sebagai berikut : Apakah ada pengaruh kesejahteraan terhadap semangat kerja karyawan pada Departemen Produksi Divisi Senjata PT. Pindad (Persero) Bandung?

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1.	Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1.	Untuk mengetahui pelaksanaan kesejahteraan dan kondisi semangat kerja karyawan pada Departemen Produksi Divisi Senjata PT. Pindad (Persero) Bandung.
2.	Untuk mengetahui pengaruh pemberian kesejahteraan terhadap kondisi semangat kerja karyawan pada Departemen Produksi Divisi Senjata PT. Pindad (Persero) Bandung.
3.	Untuk mengetahui hambatan-hambatan apa saja yang dihadapi dalam melaksanakan pemberian kesejahteraan sebagai upaya untuk meningkatkan semangat kerja karyawan pada Departemen Produksi Divisi Senjata PT. Pindad (Persero) Bandung.
4.	Untuk  mengetahui usaha-usaha apa saja yang dilakukan perusahaan untuk menanggulangi hambatan-hambatan tersebut.


2.   Kegunaan Penelitian
Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah :
1.	Secara Teoritis
Untuk menambah pengetahuan dan pengalaman dalam bidang penelitian yang bermanfaat untuk dijadikan landasan peneliti dalam menganalisis pemberian kesejahteraan yang selama ini dijalankan serta untuk menerapkan teori yang didapat dengan praktek pada  Departemen Produksi Divisi Senjata PT. Pindad (Persero) Bandung.
2.	Secara Praktis
Dari hasil penelitian ini diharapkan diperoleh informasi tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kegiatan pelaksanaan kesejahteraan dan semangat kerja, baik faktor yang menghambat maupun faktor yang menunjang. Dengan diketahuinya faktor-faktor tersebut diharapkan dapat dijadikan bahan pemikiran dan masukan bagi perusahaan dalam upaya meningkatkan semangat kerja yang lebih baik di masa yang akan datang.
D.	Kerangka Pemikiran dan Hipotesis
1.	Kerangka pemikiran
	Tiap perusahaan atau organisasi pada umumnya menghendaki agar para karyawan memiliki semangat dalam bekerja, salah satu cara untuk menumbuhkan semangat kerja di suatu perusahaan atau organisasi yaitu dengan memperhatikan kesejahteraan karyawan.
	Selanjutnya peneliti akan menguraikan tentang kesejahteraan. Menurut Andrew F. Sikula yang dikutif oleh Malayu S.P. Hasibuan (2003:186) yang didefinisikan : “Kesejahteraan adalah program pelayanan karyawan meliputi program-program perusahan di bidang kesejahteraan seperti jaminan hari tua, waktu libur, tabungan, termasuk mobil dinas, fasilitas, olahraga, memperingati hari besar dan sebagainya”.
	Pelayanan karyawan dalam perusahaan mempunyai bermacam-macam nama. Ada yang menyebut program “benefit”, ada yang menyebut “kesejahteraan karyawan” dan lain sebagainya. 
	Bentuk-bentuk kesejahteraan yang diberikan perusahaaan bisa berupa finansial dan non finansial yang berbentuk pembayaran untuk waktu tidak bekerja, perlindungan ekonomis terhadap bahaya, pelayanan karyawan, dan pembayaran yang dituntut oleh hukum. pemberian kesejahteraan perlu diprogram dengan sebaik-baiknya supaya bermanfaat dalam mendukung tujuan perusahaan dan karyawan. Program kesejahteraan harus berasaskan keadilan dan kelayakan, berpedoman kepada peraturan legal pemerintah dan didasarkan atas kemampuan perusahaan.
	Menurut Mutiara S. Pangabean (2002:96) mengemukakan bentuk-bentuk kesejahteraan karyawan, yaitu :
1.	Pembayaran untuk waktu tidak bekerja.
Pembayaran untuk waktu tidak bekerja terdiri atas pembayaran saat cuti, makan siang yang ditanggung perusahaan pembayaran dilaitkan dengan absensi, dan sebagainya. Jumlah pembayaran untuk waktu tanpa kerja bisa melebihi sepertiga dari seluruh biaya tunjangan karyawandan ada kecenderungan untuk memperpanjang masa libur, jumlah hari libur biasa yang makain banyak, dan perluasan jenis-jenis kelompok karyawan yang berhak untuk cuti sakit.
2.	Perlindungan ekonomis terhadap bahaya.
Pada umumnya ada bahaya-bahaya tertentu yang harus dihadapi oleh semua orang. Seperti misalnya penyakit, cedera, kematian dan sebagainya. Dalam menghadapi keadaan semacam itu, karyawan (dan tanggungannya) harus tetap mendapat penghasilan. Sebagian besar perusahaan secara sukarela memberikan sejumlah program yang dirancang untuk membantu para karyawan jika dihadapkan pada kesengsaraan. Misalnya dengan memberikan asuransi kesehatan, asuransi kematian, asuransi kecelakaan, koperasi simpan, dan sebagainya.
3.	Pelayanan karyawan.
Semua karyawan harus diberikan pelayanan tertentu secara berkesinambungan, seperti perumahan, mobil jemputan, rekreasi, perawatan anak, biaya pendidikan, dan sebagainya. Pelayanan karyawan bersifat fasilitatif merupakan pelayanan yang bertujuan agar karyawan cukup memperhatikan kehidupan sehari-harinya. 
4.	Pembayaran yang dituntut oleh hukum. 
Pembayaran yang dituntut oleh hukum adalah program-program bantuan karyawan yang diatur oleh undang-undang meliputi asuransi usia lanjut/dana pensiun,kompensasi pengangguran, dam sebagainya.

Dengan adanya program kesejahteraan karyawan yang baik, terarah, serta adil dan layak diharapkan dapat bermanfaat bagi perusahaan, karena karyawan merasa puas, dan karyawan akan bekerja dengan semangat yang tinggi.
Menurut Alex S. Nitisemito (1996:96) mengemukakan bahwa : “Semangat kerja adalah melakukan pekerjaan secara lebih giat sehingga pekerjaan dapat diharapkan lebih cepat dan lebih baik”. 
Penting juga disadari bahwa perubahan semangat kerja karyawan akan berdampak pada efektifitas dan efisiensi pengelolaan sumber daya manusia, untuk itu perusahaan harus melakukan pencegahan dengan melakukan tindakan-tindakan guna memelihara sekaligus meningkatkan semangat kerja. Apabila perusahaan mampu meningkatkan semangat kerja karyawan, perusahaan tersebut akan memperoleh banyak keuntungan. Dengan semangat kerja yang tinggi pekerjaan akan lebih cepat di selesaikan, kerusakan akan dapat dikurangi, absensi akan dapat diperkecil, kemungkinan perpindahan karyawan akan dapat diperkecil, karyawan akan lebih bersemangat lagi dalam bekerja, dan sebagainya. Atau dengan kata lain bila semangat kerja karyawan turun berarti perusahaan akan mendapat banyak kerugian. Oleh karena itu sangat penting bagi perusahaan mengetahui indikasi atau gejala turunnya semangat kerja.
Menurut Alex S. Nitisemito (1996:161), indikator-indikator dari semangat kerja adalah sebagai berikut :
a.	Turunnya/rendahnya produktivitas
	Turunya produktivitas kerja ini dapat diukur atau diperbandingkan dengan waktu sebelumnya. Produktivitas kerja yang turun ini dapat terjadi karena kemalasan, penundaan pekerjaan, dan sebagainya.
b.	Tingkat absensi yang naik/tinggi
	Pada umumnya bila semangat dan kegairahan kerja turun, maka mereka akan malas untuk setiap hari datang bekerja. Apalagi bilamana penghasilan yang diterimanya tidak dipotong waktu mereka tidak masuk.
c.	Labour Turn Over (tingkat perpindahan buruh) yang tinggi
	Keluar masuknya karyawan yang meningkat disebabkan karena ketidaksenangan karyawan terhadap perusahaan, sehingga untuk itu mereka berusaha mencari pekerjaan lain yang dianggap lebih sesuai. Tingkat keluar masuknya karyawan yang tinggi selain dapat menurunkan semangat dan produktivitas kerja juga dapat mengganggu kelangsungan jalannya perusahaan.
d.	Tingkat kerusakan yang tinggi/naik
	Naiknya tingkat kerusakan sebetulnya menunjukan bahwa perhatian dalam pekerjaan berkurang, terjadinya kecerobohan dalam pekerjaan sehingga banyak hasil produksi yang diproses ulang.
e.	Kegelisahan dimana-mana
	Kegelisahan dapat terwujud dari ketidaktenangan kerja, suasana kerja, ketidaknyamanan kerja, dan hal-hal lain. Kegelisahan pada tingkat tertentu yang dibiarkan begitu saja akan dapat merugikan perusahaan dengan segala akibatnya yang tidak kita inginkan. 
f.	Tuntutan yang sering terjadi
	Tuntutan sebetulnya merupakan perwujudan dari ketidakpuasan, dimana pada tahap tertentu akan menimbulkan keberanian untuk mengajukan tuntutan.
g.	Pemogokan. 
	Pemogokan adalah merupakan perwujudan dari ketidakpuasan, kegelisahan, dan sebagainya. Bilamana hal ini telah memuncak dan tidak tertahan lagi, maka hal ini akan menimbulkan tuntutan.

	Untuk memperjelas pembahasan masalah, maka  selanjutnya peneliti akan menguraikan tentang keterkaitan antara kesejahteraan terhadap semangat kerja, sebagaimana hal ini diuraikan berdasarkan pendapat Malayu S.P Hasibuan (2003:162), yang menyatakan bahwa : “Pemberian kesejahteraan akan menciptakan ketenangan, semangat kerja, dedikasi, disiplin, dan sikap loyal karyawan terhadap perusahaan”.  Penting juga disadari bahwa perubahan semangat kerja karyawan akan berdampak pada efektifitas dan efisiensi pengelolaan sumber daya manusia, untuk itu perusahaan harus melakukan pencegahan dengan melakukan tindakan-tindakan guna memelihara sekaligus meningkatkan semangat kerja, salah satu cara untuk meningkatkan semangat kerja adalah dengan memberikan kesejahteraan kepada karyawan secara adil dan layak, maka dari itu karyawan perlu diberikan dorongan-dorongan agar bersemangat dalam bekerja, dan apabila kesejahteraan hidupnya terpenuhi, maka akan meningkatkan semangat kerja sehingga dapat mencapai hasil yang maksimal. 
2.	Hipotesis
	Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, peneliti mengemukakan hipotesis sebagai berikut :
 “Terdapat pengaruh positif antara kesejahteraan terhadap semangat kerja karyawan pada Departemen Produksi Divisi Senjata PT. Pindad (Persero) Bandung”.
	Guna memperjelasnya hipotesis diatas maka peneliti mengemukakan definisi operasional sebagai berikut : 
a.	Pengaruh adalah proses menuju tercapainya suatu keadaan tertentu yang disebabkan oleh suatu hubungan sebab akibat, dalam arti jika kesejahteraan diberikan secara tepat (sesuai dengan ketentuan yang berlaku di perusahaan), akan menimbulkan semangat kerja yang tinggi.
b.	Kesejahteraan adalah program pelayanan karyawan meliputi program-program perusahaan, seperti jaminan hari tua, waktu libur, tabungan, termasuk mobil dinas, fasilitas, olahraga, memperingati hari besar dan sebagainya.
c.	Semangat kerja adalah melakukan pekerjaan secara lebih giat sehingga pekerjaan dapat diharapkan lebih cepat dan lebih baik.

E.	Lokasi Dan Lamanya Penelitian
1.	Lokasi Peneliti
	Lokasi penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah pada PT. Pindad (Persero) Bandung, yang beralamat di Jalan Gatot Subroto No.33 Bandung.
2.	Lamanya Penelitian




























A.	Pengertian dan Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia
1.	Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 
Manajemen sumber daya manusia adalah suatu bidang manajemen yang khusus mempelajari hubungan manusia dalam organisasi perusahaan. Unsur manajemen sumber daya manusia adalah manusia yang merupakan tenaga kerja pada perusahaan. Dengan demikian fokus yang dipelajari manajemen sumber daya manusia hanyalah masalah yang berhubungan dengan tenaga kerja.
Mengatur karyawan adalah sulit dan kompleks, karena mereka mempunyai pikiran, status, keinginan dan latar belakang yang heterogen yang dibawa ke dalam organisasi. Dengan manajemen sumber daya manusia, pihak manajemen perusahaan akan dapat mengarahkan karyawan secara benar sehingga potensinya berkembang. Dengan demikian, tujuan organisasi atau perusahaan akan mudah tercapai.
Menurut T. Hani Handoko (2000:32) mengemukakan manajemen sebagai berikut : “Manajemen didefinisikan sebagai bekerja dengan orang-orang untuk menentukan, menginterpretasikan dan mencapai tujuan-tujuan organisasi, dengan pelaksanaan fungsi-fungsi perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), penyusunan personalia dan kepegawaian (staffing), pengarahan atau kepemimpinan (leading), dan kepegawaian (controlling).”
Ada beberapa ahli yang menyatakan definisi tentang Manajemen Sumber Daya Manusia, yaitu :
Menurut Malayu S.P Hasibuan (2003:10) mendefinisikan bahwa : “ Manajemen Sumber Daya Manusia adalah ilmu dan seni yang mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat.”
Menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2002:2) mendefinisikan bahwa : “Manajemen Sumber Daya Manusia merupakan suatu perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, pelaksanaan, dan pengawasan terhadap pengadaan, pengembangan, pemberian balas jasa, pengintegrasian, pemeliharaan, dan pemisahan tenaga kerja dalam rangka mencapai tujuan organisasi.”
Sedangkan menurut Malayu S.P Hasibuan (2003:11) yang mengutip dari John B. Miner dan Mary Green Miner mengenai pengertian manajemen sumber daya manusia, yaitu sebagai berikut : “Manajemen sumber daya manusia didefinisikan sebagai suatu proses pengembangan, menerapkan, dan menilai kebijakan-kebijakan, prosedur-prosedur, metode-metode, dan program-program yang berhubungan dengan individu karyawan dalam organisasi.” 
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa Manajemen Sumber Daya Manusia adalah ilmu dan seni yang mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja yang bertalian dengan perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasiaan, pelaksaanan, pengendalian bermacam-macam fungsi manajemen sumber daya manusia secara efektif dan efisien dengan maksud mewujudkan tujuan individu, karyawan dan masyarakat.
Keberadaan manajemen sumber daya manusia sangat penting bagi perusahaan dalam mengelola, mengatur, mengurus, dan menggunakan sumber daya manusia sehingga dapat berfungsi secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan perusahaan. Dengan demikian manajemen sebagai ilmu dan seni mengatur proses pendayagunaan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya secara efektif dan efisien merupakan hal yang paling penting untuk mencapai tujuan. Dalam manajemen sumber daya manusia, karyawan adalah kekayaan (asset) utama perusahaan, sehingga harus dipelihara dengan baik.
2.	Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia.













Untuk lebih jelasnya peneliti akan menguraikan satu persatu fungsi manajemen sumber daya manusia, yaitu :

a.	Perencanaan 
Perencanaan (human resources planning) adalah merencanakan tenaga kerja secara efektif serta efisien agar sesuai dengan kebutuhan perusahaan dalam membantu terwujudnya tujuan. Perencanaan dilakukan dengan menetapkan program kepegawaian. Program kepegawaian meliputi pengorganisasian, pengarahan, pengendalian, pengadaan, pengembangan, kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan, dan pemberhentian karyawan. Program kepegawaian yang baik akan membantu tercapainya tujuan perusahaaan, karyawan, dan masyarakat.
b.	pengorganisasian
Pengorganisasian adalah kegiatan untuk mengorganisasi semua karyawan dengan menetapkan pembagian kerja, hubungan kerja, delegasi wewenang, integrasi dan koordinasi, koordinasi dalam bagan organisasi hanya merupakan alat untuk mencapai tujuan. Dengan organisasi yang baik akan membantu terwujudnya tujuan secara efektif.
c.	Pengarahan 
Pengarahan (directing) adalah kegiatan mengarahkan semua karyawan, agar mau bekerja sama dan bekerja efektif serta efisien dalam membantu tercapainya tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat. Pengarahan dilakukan pimpinan dengan menugaskan bawahan agar mengerjakan semua tugasnya dengan baik.
d.	Pengendalian 
Pengendalian (controlling) adalah kegiatan mengendalikan semua karyawan agar mentaati peraturan-peraturan perusahaan dan bekerja sesuai dengan rencana. Apabila terdapat penyimpangan atau kesalahan, diadakan tindakan perbaikan dan penyempurnaan rencana. Pengendalian karyawan meliputi kehadiran, kedisiplinan, perilaku, kerjasama, pelaksanaan pekerjaan, dan menjaga situasi lingkungan pekerjaan.
e.	Pengadaan
Pengadaan (procurement) adalah proses penarikan, seleksi, penempatan, orientasi, dan induksi untuk mendapatkan karyawan yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Pengadaan yang baik akan membantu terwujudnya tujuan.
f.	Pengembangan
Pengembangan (development) adalah proses peningkatan keterampilan teknis, teoritis, konseptual, dan moral karyawan melalui pendidikan dan pelatihan pendidikan dan pelatihan yang diberikan harus sesuai dengan kebutuhan pekerjaan masa kini maupun masa depan.
g.	Kompensasi
Kompensasi (compensation) adalah pemberian balas jasa langsung (direct) dan tidak langsung (indirect), uang atau barang kepada karyawan sebagai imbalan jasa yang diberikan kepada perusahaan. Prinsip kompensasi adalah adil dan layak. Adil diartikan sesuai dengan prestasi kerjanya, layak diartikan dapat memenuhi kebutuhan primernya serta berpedoman pada batas upah minimum pemerintah dan berdasarkan internal dan eksternal konsistensi.
h.	Pengintegrasian
Pengintegrasian (integration) adalah kegiatan untuk mempersatukan kepentingan perusahaan dan kebutuhan karyawan, agar tercipta kerja sama yang serasi dan saling menguntungkan. Perusahaan memperoleh laba, karyawan dapat memenuhi kebutuhan dari hasil pekerjaannya. Pengintegrasian merupakan hal yang penting dan sulit dalam manajemen sumber daya manusia, karena mempersatukan dua kepentingan yang bertolak belakang.
i.	Pemeliharaan
Pemeliharaan (maintenance) adalah kegiatan untuk memelihara atau meningkatkan kondisi fisik, mental dan loyalitas karyawan, agar mereka tetap mau bekerja sama sampai pensiun. Pemeliharaan yang baik dilakukan dengan program kesejahteraan yang berdasarkan kebutuhan sebagian besar karyawan serta berpedoman kepada internal dan eksternal konsistensi.
j.	Kedisiplinan
Kedisiplinan merupakan fungsi manajemen sumber daya manusia yang terpenting dan kunci terwujudnya tujuan yang maksimal. Kedisiplinan adalah keinginan dan kesadaran untuk mentaati peraturan-peraturan perusahaan dan norma-norma sosial.
k.	pemberhentian  
Pemberhentian (separation) adalah putusnya hubungan kerja seseorang dari suatu perusahaan. Pemberhentian ini disebabkan oleh keinginan karyawan, keinginan perusahaan, kontrak kerja berakhir, pensiun, dan sebab-sebab lainnya.
Selanjutnya peneliti akan menjelaskan keterkaitan antara Manajemen Sumber Daya Manusia dengan Kesejahteraan. Salah satu fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia adalah kompensasi, kompensasi dalam hal ini terbagi menjadi dua jenis, yaitu kompensasi langsung dan kompensasi tidak langsung/kesejahteraan. Kompensasi langsung adalah penghargaan /ganjaran yang disebut gaji atau upah, yang dibayar secara tetap berdasarkan tenggang waktu yang tetap, contoh kompensasi langsung adalah gaji, upah, upah insentif. Sedangkan kompensasi tidak langsung/kesejahteraan adalah pemberian bagian keuntungan/manfaat lainnya bagi para pekerja diluar gaji atau upah tetap, dapat berupa fasilitas, uang, pelayanan, atau barang, contohnya tunjangan keluarga, tunjangan asuransi, pelayanan pengobatan, dan sebagainya. Jadi, kesejahteraan sangat berkaitan dengan Manajemen Sumber Daya Manusia, karena kesejahteraan adalah salah satu bagian dari kompensasi, dan kompensasi adalah salah satu fungsi dari Manajemen Sumber Daya Manusia.

B.	Pengertian Kesejahteraan dan Semangat Kerja Karyawan.
1.	Pengertian Kesejahteraan Karyawan
Fungsi pemeliharaan karyawan berhubungan dengan perlindungan kondisi badaniah dan rohaniah, suatu kondisi yang telah ada yang dipeoleh dengan mendapatkan, mengembangkan, memberi kompensasi dan menyatukan karyawan-karyawan yang baik, dan kondisi ini dipelihara terus dengan cara-cara yang layak. Selain jenis pemeliharaan tersebut, ada kegiatan-kegiatan khusus yang dicurahkan untuk pemeliharaan sikap karyawan. Pelaksanaan kesejahteraan karyawan berhubungan dengan pemeliharaan sikap karyawan yang baik terhadap pekerjaan dan lingkungan pekerjaan.
Pada umumnya semua perusahaan, baik perusahaan besar maupun kecil memberikan kesejahteraan pada karyawan. Antara perusahaan yang satu dengan perusahaan lain, memberikan kesejahteraan dengan porsi yang berbeda, baik kualitas maupun kuantitasnya. Hal tersebut disebabkan oleh situasi dan kondisi perusahaan yang bersangkutan, serta sejauhmana kesadaran perusahaan akan pentingnya kesejahteraan karyawan.
Menurut Malayu S.P Hasibuan (2003:185) mengemukakan tentang kesejahteraan karyawan, yaitu : “kesejahteraan karyawan adalah balas jasa pelengkap (material dan nonmaterial) yang diberikan berdasarkan kebijaksanaan. Tujuannya untuk mempertahankan dan memperbaiki kondisi fisik dan mental karyawan agar produktivitasnya kerjanya meningkat.”
Menurut Andrew F Sikula yang dikutip oleh Malayu S.P Hasibuan (2003:185-186), mendefinisikan : “kesejahteraan adalah program pelayanan karyawan meliputi program-program perusahaan di bidang kesejahteraan seperti jaminan hari tua, waktu libur, tabungan, termasuk mobil dinas, fasilitas olahraga, memperinagti hari besar, dan sebagainya.”
Pelayanan karyawan dalam perusahaan mempunyai bermacam-macam nama. Ada yang menyebut program “benefit”, ada yang menyebut “kesejahteraan karyawan” dan lain sebagainya.
Sedangkan menurut Mutiara S Pangabean (2002:101) mengemukakan tentang kesejahteraan karyawan, yaitu : “Kesejahteraan karyawan adalah segala jenis pembayaran berupa uang (fasilitas dan tunjangan) yang tidak langsung diberikan kepada karyawan.”




Bentuk-bentuk kesejahteraan yang diberikan peruasahaan dapat berupa finansial dan non finansial yang bersifat ekonomis, serta pemberian fasilitas dan pelayanan. Pemberian kesejahteraan perlu diprogram dengan sebaik-baiknya, supaya bermanfaat dalam mendukung tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat. Program kesejahteraan harus berasaskan keadilan dan kelayakan, berpedoman kepada peraturan legal pemerintah dan didasarkan atas kemampuan perusahaan.
Kesejahteraan yang ditawarkan perusahaan bentuknya dapat bervariasi, hal tersebut disesuaikan dengan pertimbangan perusahaan terhadap prinsip dan kriteria dalam memutuskan bentuk kesejahteraan karyawan. Menurut Mutiara S Pangabean (2003:96) mengemukakan bentuk-bentuk kesejahteraan karyawan yang dapat dikelompokan menjadi empat kelompok, yaitu :
a.	Pembayaran untuk waktu tidak bekerja.
Pembayaran untuk waktu tidak bekerja terdiri atas pembayaran saat cuti, makan siang yang ditanggung perusahaan pembayaran dikaitkan dengan absensi, dan sebagainya. Jumlah pembayaran untuk waktu tanpa kerja bisa melebihi sepertiga dari seluruh biaya tunjangan karyawandan ada kecenderungan untuk memperpanjang masa libur, jumlah hari libur biasa yang makain banyak, dan perluasan jenis-jenis kelompok karyawan yang berhak untuk cuti sakit.
b.	Perlindungan ekonomis terhadap bahaya.
Pada umumnya ada bahaya-bahaya tertentu yang harus dihadapi oleh semua orang. Seperti misalnya penyakit, cedera, kematian dan sebagainya. Dalam menghadapi keadaan semacam itu, karyawan (dan tanggungannya) harus tetap mendapat penghasilan. Sebagian besar perusahaan secara sukarela memberikan sejumlah program yang dirancang untuk membantu para karyawan jika dihadapkan pada kesengsaraan. Misalnya dengan memberikan asuransi kesehatan, asuransi kematian, asuransi kecelakaan, koperasi simpan, dan sebagainya.
c.	Pelayanan karyawan.
	Semua karyawan harus diberikan pelayanan tertentu secara berkesinambungan, seperti perumahan, mobil jemputan, rekreasi, perawatan anak, biaya pendidikan, dan sebagainya. Pelayanan karyawan bersifat fasilitatif merupakan pelayanan yang bertujuan agar karyawan cukup memperhatikan kehidupan sehari-harinya. 
d.	Pembayaran yang dituntut oleh hukum. 
Pembayaran yang dituntut oleh hukum adalah program-program bantuan karyawan yang diatur oleh undang-undang meliputi asuransi usia lanjut/dana pensiun,kompensasi pengangguran, dan sebagainya.

Pemberian kesejahteraan ini perlu di program dengan sebaik-baiknya supaya bermanfaat dalam mendukung tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat. Hal ini penting supaya kesejahteraan yang pernah diberikan tidak ditiadakan dikemudian hari, karena jika ditiadakan akibatnya semangat kerja karyawan menurun. Program ini harus diberitahukan secara jelas dan terbuka, waktu pemberian tepat dan sesuai dengan kebutuhan karyawan, agar dapat mendorong terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat.
Tentu tidak seluruh program kesejahteraan diberikan pada karyawan, hal ini tersebut tergantung pertimbangan perusahaan yaitu dilihat dari kebutuhan karyawan. Perusahaan harus memperlihatkan kemampuan untuk membiayai program kesejahteraan, karena memerlukan biaya yang relatif tidak sedikit. Karena itu perlu adanya peninjauan, apakah rogram tersebut dapat memberikan manfaat, baik bagi karyawan maupun bagi perusahaan, sehingga pemberian kesejahteraan yang ditawarkan perusahaan akan efektif.
3.	Prinsip-Prinsip Kesejahteraan Karyawan
Prinsip-prinsip kesejahteraan hendaknya dapat memberikan manfaat atau hasil kepada perusahaan, paling sedikit sama jumlahnya dengan biaya yang harus dikeluarkan perusahaan. Menurut Mutiara S. Panggabean (2002:64) mengemukakan prinsip-prinsip dari kesejahteraan karyawan, yaitu sebagai berikut :
a.	Bisa memuaskan kebutuhan karyawan yang sebenarnya
b.	Dibatasi pada kegiatan-kegiatan yang lebih efektif dijalankan secara kelompok daripada secara individu
c.	Menggunakan dasar yang seluas mungkin
d.	Biaya program kesejahteraan hendaknya bisa dihitung, dan provisinya ditentukan secara jelas untuk dasar pembelanjaannya.
4.	Tujuan Pemberian Kesejahteraan
Kesejahteraan yang diberikan hendaknya bermanfaat dan mendorong untuk tercapainya tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat serta tidak melanggar peraturan legal pemerintah. Menurut Malayu S. P Hasibuan (2002:37) mengemukakan tujuan pemberian kesejahteraan yaitu sebagai berikut :
a.	Untuk meningkatkan kesetiaan dan keterikatan karyawan kepada perusahaan 
b.	Memberikan ketenangan dan pemenuhan kebutuhan bagi karyawan beserta keluarganya
c.	Memotivasi semangat kerja, disiplin, dan produktivitas kerja karyawan
d.	Menurunkan tigkat absensi dan turn over karyawan
e.	Menciptakan lingkungan dan suasana kerja yang baik serta nyaman
f.	Membantu lancarnya pelaksanaan pekerjaan untuk mencapai tujuan
g.	Memelihara kesehatan dan meningkatkan kualitas karyawan 
h.	Mengefektifkan pengadaan karyawan
i.	Membantu pelaksanaan program pemerintah dalam meningkatkan kualitas manusia Indonesia.
j.	Mengurangi kecelakaan dan kerusakan peralatan perusahaan




Semangat kerja sering dihubungkan dengan sikap atau tingkah laku karyawan terhadap pekerjaan yang mereka lakukan dengan memperhatikan dan mengamati sikap dan tingkah laku karyawan terhadap pekerjaannya. Oleh karena itu setiap perusahan akan selalu berusaha untuk memelihara dan mengkatkan semangat kerja karyawannya agar produktivitas kerjanya tetap tinggi bahkan semakin meningkat, sehingga tujuan perusahaan yang telah ditetapkan dapat tercapai.
Semangat kerja memang merupakan sesuatu yang sedikit digambarkan serta tidak mudah untuk mendefinisikannya. Pada umumnya semangat kerja digunakan untuk menggambarkan suasana keseluruhan yang dirasakan oleh karyawan serta sikap yang mencerminkan karyawan terhadap lingkungan kerja.
Untuk lebih jelasnya ada beberapa definisi atau pendapat menurut para ahli, sebagai berikut : 
Menurut Malayu S. P Hasibuan (2002:169) menyatakan pengertian semangat kerja, adalah sebagai berikut : “ Semangat kerja adalah keinginan dan kesungguhan seseorang mengerjakan dengan baik serta berdisiplin untuk mencapai prestasi kerja yang maksimal”.
Menurut Winardi (1999:44), menyatakan bahwa : “Semangat kerja dalam konteks organisasi merupakan proses dengan apa seseorang manajer merangsang pihak lain untuk bekerja dalam upayqa mencapai sasaran organisasi sebagai alat untuk memuaskan keinginan-keinginan pribadi mereka sendiri”.
Sedangkan menurut Alex S. Nitisemito (1992:160) mengemukakan bahwa pengertian semangat kerja adalah sebagai berikut : “Semangat kerja adalah melakukan pekerjaan secara lebih giat sehingga dengan demikian pekerjaan akan diharapkan lebih cepat dan lebih baik”.
Dari pengertian-pengertian tersebut diatas, penulis menarik kesimpulan bahawa semangat kerja adalah gambaran individu atau golongan dalam hal ini karyawan. Bila mereka merasa bahagia, optimis dalam melakukan pekerjaan dengan giat, absensi yang rendah, adanya pertisipasi dalam pencapaian tujuan, biasanya mereka digambarkan sebagai orang yang memiliki semangat kerja. Sebaliknya, bila suka membantah, merasa kesuklitan, tak tenang, ketidakberanian, datang suka terrlambat, labour turn over yang tinggi, hasil-hasil yang jelek, biasanya digambarkan sebagai orang yang memiliki semangat kerja yang rendah.


2.	Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Semangat Kerja.
Setiap perusahaan selalu berusaha untuk meningkatkan semangat kerja para karyawan seoptimal mungkin dalam batas kemampuan yang dimilki perusahaan, untuk itu perlu mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhinya, sebagaimna yang dikemukan oleh Lateiner yang dikutif oleh L. Sri Soekemi R. B, Yakoeb Hidayat, Koesjono (1998:85), yaitu : 
a.	Kebanggaan pekerjaan akan pekerjaannya dan kepuasannya dalam menjalankan pekerjaannya yang baik.
b.	Sikap terhadap pimpinan
c.	Hasrat untuk maju
d.	Perasaan telah diperlakukan secara baik
e.	Kemampuan untuk bergaul dengan kawan sekerjanya
f.	Kesadaran akan tanggung jawab akan pekerjaannya
Dan menurut Kossen (1999:228) mengemukakan sejumlah faktor yang dapat mempengaruhi semangat kerja, yaitu :
a.	Organisasi itu sendiri 
Organisasi mempengaruhi sikap para pekerja terhadap pekerjaan mereka, misalnya : reputasi umum organisasinya terutama yang tidak menguntungkan dapat mempengaruhi sikap para karyawan secara baik. Bila suatu perusahaan tidak dapat mengantisipasi kecenderungan yang sedang terjadi dan karena itu semangat kerja akan terpengaruh secara negatif.
b.	Kegiatan karyawan
Karyawan adalah hasil dari keseluruhannya hubungaqn para pekerje dengan keluarga dan sahabat mereka dapat mempengaruhi perilaku dan sikap mereka tentang pekerjaan. Kebanyakan orang merasa bahwa karyawan seharusnya hak bagi kehidupan pribadi mereka sendiri tetapi bila kegiatan-kegiatan diluar mempengaruhi prestasi mereka pada pekerjaan manajer seharusnya mempunyai tanggung jawab untuk membicarakan kegiatan-kegiatan demikian dengan karyawannya.
c.	Jenis pekerjaannya
Secara historis pekerjaan menjadicenderung bertambah terspelisasi dan rutin sementara sipekerja semakin terdidik. Pekerjaan yang dilakukan oleh para karyawan harus benar-benar dikuasai dan dimengerti oleh karyawan karena jika tidak dimegerti akan pekerjaannya tentu mereka tidak akan melaksanakan pekerjaanya dengan baik. 
d.	Teman sejawat
Sistem darurat atau informal dalam suatu organisasi juga dapat dipengaruhi semangat kerja misalnya jika ada seorang karyawan sebelum bersifat mendukung terhadap perusahaan, tetapi sebagai anggota kelompok/perhimpunan yang ada suatu kondisi yang dulu tidak mengganggu dengan secara tiba-tiba mempengaruhi jelek pada semangat kerja karena pengaruh dan tekanan teman-teman sejawat yang ada.
e.	Kepemimpinan
Manajer menentukan suasana dan mempunyai tanggungjawab utama untuk menentukan iklim organisasi yang sehat karena tindakan-tindakan manajer mempunyai pengaruh yang kuat atas semangat kerja.

3.	Indikator Semangat Kerja
Tinggi rendahnya semangat dapat diketahui dengan melihat indikator-indikator tertentu yang mencerminkan semangat kerja. Indikator-indikator tersebut perlu diketahui oleh perusahaan agar dapat mengambil tindakan-tindakan perbaikan sehingga perusahaan terhindar dari kerugian.
Adapun indikator semangat kerja menurut Alex S. Nitisemito (1996:106), adalah sebagai berikut :
a.	Turunnya/rendahnya produktivitas
Turunya produktivitas kerja ini dapat diukur atau diperbandingkan dengan waktu sebelumnya. Produktivitas kerja yang turun ini dapat terjadi karena kemalasan, penundaan pekerjaan, dan sebagainya.
b.	Tingkat absensi yang naik/tinggi
Pada umumnya bila semangat dan kegairahan kerja turun, maka mereka akan malas untuk setiap hari datang bekerja. Apalagi bilamana penghasilan yang diterimanya tidak dipotong waktu mereka tidak masuk.
c.	Labour Turn Over (tingkat perpindahan buruh) yang tinggi
   Keluar masuknya karyawan yang meningkat disebabkan karena ketidaksenangan karyawan terhadap perusahaan, sehingga untuk itu mereka berusaha mencari pekerjaan lain yang dianggap lebih sesuai. Tingkat keluar masuknya karyawan yang tinggi selain dapat menurunkan semangat dan produktivitas kerja juga dapat mengganggu kelangsungan jalannya perusahaan.
d.	Tingkat kerusakan yang tinggi/naik
Naiknya tingkat kerusakan sebetulnya menunjukan bahwa perhatian dalam pekerjaan berkurang, terjadinya kecerobohan dalam pekerjaan sehingga banyak hasil produksi yang diproses ulang.
e.	Kegelisahan dimana-mana
	   Kegelisahan dapat terwujud dari ketidaktenangan kerja, suasana kerja, ketidaknyamanan kerja, dan hal-hal lain. Kegelisahan pada tingkat tertentu yang dibiarkan begitu saja akan dapat merugikan perusahaan dengan segala akibatnya yang tidak kita inginkan. 
f.	Tuntutan yang sering terjadi
Tuntutan sebetulnya merupakan perwujudan dari ketidakpuasan, dimana pada tahap tertentu akan menimbulkan keberanian untuk mengajukan tuntutan.
g.	Pemogokan. 
Pemogokan adalah merupakan perwujudan dari ketidakpuasan, kegelisahan, dan sebagainya. Bilamana hal ini telah memuncak dan tidak tertahan lagi, maka hal ini akan menimbulkan tuntutan.

4.	Metode Peningkatan Semangat Kerja
	Setiap perusahaan selalu berusaha untuk daapt meningkatkan semangat kerja semaksimal mungkin dalam batas-batas kemampuan perusahaan tersebut, untuk itu disini kita akan mencoba menggambarkan beberapa cara meningkatkan semangat kerja baik yang bersifat material maupun non material. Alex S. Nitisemito (1996:108) menjelaskan beberapa cara untuk meningkatkan semangat kerja yaitu sebagai berikut :
a.	Gaji yang cukup
   		Pengertian gaji yang cukup disini bermakna jumlah yang mampu dibayarkan perusahaan tanpa menimbulkan kerugian bagi perusahaan yang bersangkutan, dan jumlah gaji yang diberikan tersebut akan mampu menimbulkan semanagt kerja dan gairah kerja para karyawan.
b.	Memperhatikan kebutuhan rohani
   		Kebutuhan ini antara lain adalah menyediakan tempat ibadah, rekreasi, partisipasi dan sebagainya. Jadi ini merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan ketentraman para karyawan didalam melaksanakan pekerjaan sehingga semangat kerja dapat ditingkatkan
c.	Menciptakan suasana santai
Suasana kerja yang rutin seringkali menimbulkan kebosanan dan ketegangan kerja bagi karyawan. Untuk menghindari hal-hal tersebut perlu seringkali diciptakan suasana santai, tentu saja usaha seperti itu disesuaikan dengan kemampuan perusahaan. Bentuk-bentuk yang dapat dilakukan antara lain rekreasi bersama, pertandingan olahraga, dan sebagainya.
d.	Perhatian terhadap harga diri karyawan
Tinggi rendahnya semangat kerja karyawan, banyak ditentukan oleh tingkat harga diri karyawan, untuk itu perusahaan/pimpinan harus mampu memotivasi dan meningkatkan harga diri karyawan dalam bekerja misalnya bila karyawan beruat kesalahan dalam pekerjaan, pimpinan tidak memarahi karyawan tersebut didepan karyawan yang lain atau jika perlu pimpinan memuju pekerjaan karyawan yang baik.
e.	Penempatan karyawan pada posisi yang tepat
Artinya sesuai dengan kemampuan dan keterampilan yang ia miliki, ketidaktepatan menempatkan posisi karyawan dan menyebabkan jalannya pekerjaan kurang lancar dan tidak memperoleh hasil yang maksimal, sehingga berakibat turunnya semangat karyawan dalam bekerja.
f.	Memberikan kesempatan untuk maju
Semangat untuk bekerja akan timbul jika mereka mempunyai harapan-harapan untuk maju dalam perusahaan, maka semangat dan kegairahan kerjanya lama kelamaan akan menurun
g.	Mengusahakan agar para karyawan mempunyai loyalitas
Kesetiaan karyawan terhadap perusahaan akan dapat menimbulkan rasa tanggung jawab. Tanggung jawab daapt manciptakan semangat dalam bekerja. Untuk dapat menimbulkan loyaliats karyawan terhadap perusahaan, maka pimpinan harus mengusahakan agar karyawan merasa senasib dengan perusahaan. Dengan perasaan senasib seperti ini kemajuan dan kemunduran perusahaan akan dirasakan oleh mereka
h.	Fasilitas yang menyenangkan
Setiap perusahaan bilamana memungkinkan hendaknya menyediakan fasilitas yang menyenangkan bagi karyawan. Apabila hal tersebut ternyata mampu menambahkan bagi karyawannya, maka berarti semanagt kerja dapat pula ditingkatkan. Pengertian fasilitas disini termasuk balai pengobatan, tmpat ibadah, kamar kecil yang bersih, pendidikan untuk anak-anak, dan lain-lain.


D.	Pengaruh Kesejahteraan terhadap Semangat Kerja.
Pemberian kesejahteraan kepada karyawan dapat mempengaruhi semangat dan gairah kerja karyawan, apabila masalah kesejahteraan karyawan kurang mendapat perhatian yang mendalam dari perusaahaan maka hal itu akan menghambat tujuan untuk meningkatkan produktivitas kerja karyawan.
Malayu S.P Hasibuan (2002:162), menyatakan bahwa : “Pemberian kesejahteraan akan menciptakan ketenangan, semangat kerja, dedikasi, disiplin, dan sikap loyal karyawan terhadap perusahaan”.
	Tiap perusahaan atau organisasi pada umumnya menghendaki agar para karyawan memiliki semangat dalam bekerja, salah satu cara untuk menumbuhkan semangat kerja di suatu perusahaan atau organisasi yaitu dengan memperhatikan kesejahteraan karyawan. 
Dengan adanya pemberian kesejahteraan karyawan yang baik, terarah, serta adil dan layak diharapkan dapat bermanfaat bagi perusahaan, karena karyawan merasa puas, dan karyawan akan bekerja dengan semangat yang tinggi.
Penting juga disadari bahwa perubahan semangat kerja karyawan akan berdampak pada efektifitas dan efisiensi pengelolaan sumber daya manusia, untuk itu perusahaan harus melakukan pencegahan dengan melakukan tindakan-tindakan guna memelihara sekaligus meningkatkan semangat kerja. Apabila perusahaan mampu meningkatkan semangat kerja karyawan, perusahaan tersebut akan memperoleh banyak keuntungan. Dengan semangat kerja yang tinggi pekerjaan akan lebih cepat di selesaikan, kerusakan akan dapat dikurangi, absensi akan dapat diperkecil, kemungkinan perpindahan karyawan akan dapat diperkecil, karyawan akan lebih bersemangat lagi dalam bekerja, dan sebagainya. Atau dengan kata lain bila semangat kerja karyawan turun berarti perusahaan akan mendapat banyak kerugian. 


























	Paradigma penelitian ini terdiri dari satu variabel dependen (X) dan satu variabel independen (Y), dapat digambarkan sebagai berikut:
			        Gambar 1
  							     ε
   


Sumber : Sugiyono (2002 : 43) Metode Penelitian Administrasi
	Berdasarkan gambar diatas, maka dapat dijelaskan bahwa variabel X  (kesejahteraan) berpengaruh terhadap variabel Y(semangat kerja). Semangat kerja karyawan selain dipengaruhi oleh kesejahteraan juga dipengaruhi faktor lain seperti kesetiaan, kedisiplinan, partisipasi karyawan, loyalitas karyawan, kerjasama, kejujuran,  dan sebagainya. 
2.	Metode Penelitian
	Metode penelitian yang digunakan peneliti dalam penyusunan skipsi ini mengambil dari Hadari Nawawi (2001: 63). Metode ini bersifat metode deskriptif analisis, yaitu “metode penelitian yang menggambarkan kejadian akan peristiwa-peristiwa yang terjadi berdasarkan kepada data dan fakta pada saat penelitian dilakukan disertai dengan analisis, menyimpulkan sehingga memberikan gambaarn yang cukup jelas”. 
3.	Variabel Penelitian dan Operasionalisasi Variabel
a.	Variabel Penelitian
Pengertian variabel menurut Sugiono (2003:39) adalah sebagai berikut: “variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan”.
Ada dua variabel yang terdapat dalam penelitian ini, yaitu variabel independen (kesejahteraan) dan variabel dependen (semangat kerja).
b.	Operasionalisasi Variabel

















Variabel Penelitian	Sub Variabel	Indikator	No Item
Variabel bebas  Kesejahteraan(X)	Pembayaran untuk waktu tidak bekerjaPerlindungan ekonomis terhadap bahayaPelayanan karyawanPembayaran yang dituntut oleh hukum	Pembayaran saat cutiMakan yang ditanggung      perusahaanPembayaran dikaitkan dengan absensiAsuransi kesehatanKoperasi simpan pinjamAsuransi kematian/jiwaAsuransi kecelakaanProgram rekreasiMobil jemputanBiaya pendidikanTunjangan keluargaPelayanan pengobatanAsuransi usia lanjut dan janda yang ditinggalkan dibawah jaminan/dana pensiunKompensasi pengangguran	1234567891011121314








Variabel Penelitian	Sub Variabel	Indikator	No Item
Variabel Terikat  Semangat Kerja(Y)	Turunnya/ rendahnya produktivitasTingkat absensi yang naik/tinggiLabour Turn Over (tingkat perpindahan buruh)Tingkat kerusakan yang tinggi/naikKegelisahan dimana-manaTuntutan yang sering terjadiPemogokan	Hasil kerja karyawan sama dengan bulan yang laluWaktu penyelesaian kerja lebih cepat dari bulan yang laluTerlambat datangMangkirRasa tidak puasTingkat perpindahan karyawanKoreksi ulang dari atasan terhadap hasil kerja karyawanKetelitian karyawanSuasana kerja Ketenangan BonusTunjanganTidak melakukan aktivitas kerjaAda yang dituntut	232425262728








Data primer diperoleh dengan cara penelitian langsung ke lapangan. Data primer diperoleh dengan cara :
1)	Wawancara terstruktur
Adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengadakan tanya jawab secara langsung dengan pihak yang dapat memberikan penjelasan yang dibutuhkan dalam penelitian ini dengan menggunakan pedoman wawancara.
2)	Observasi non partisipan
Adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengadakan pengamatan dan pencatatan langsung terhadap kejadian dan peristiwa yang terjadi, akan tetapi peneliti tidak terlibat langsung dalam proses kerja.
3)	Angket




n  = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi
d  = Presisi (0,1)







jadi jumlah sampel yang diambil sebanyak 53,92 dibulatkan menjadi 54 orang (responden).
b.	Data sekunder
Data sekunder diperoleh dengan cara studi literatur atau studi kepustakaan, yaitu suatu teknik pengumpulan data dan informasi mengenai masalah yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan dengan mempelajari literatur-literatur dan catatan-catatan kuliah yang ada.

5.	Teknik analisis data
Teknik analisis data yang digunakan adalah pendekatan statistik dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
a.	Pegujian alat ukur (instrumen)
Dalam melakukan penelitian ini, terlebih dahulu dilakukan pengujian alat ukur yaitu dengan uji validitas dan uji reliabilitas, yang dapat dijelaskan sebagai berikut :
1)	Uji Validitas
Validitas (validity, kesasihan) berkaitan dengan permasalahan “Apakah instrumen yang di maksudkan untuk menguur sesuatu itu memang dapat mengukur secara tepat sesuatu yang akan diukur tersebut”. Secara singkat dapat dikatakan bahwa validitas alat penelitian mempersoalkan apakah alat itu dapat diukur apa yang akan diukur. Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan teknik Korelasi Product Moment seperti yang dijelaskan oleh Burhan Nurgiyantoro, Gunawan dan Marzuki (2000:298), yaitu sebagai berikut :
r =  
atau :
r =  
Jika koefiosien korelasi (r) yang diperoleh  daripada koefisien ditabel nilai-nilai kritis r, yaitu pada taraf signifikan 5%, instrumen tes yang diujicobakan tersebut dapat dinyatakan valid. Namun, harus dicatat bahwa salah satu alat tes yang dipergunakan sebagai pembanding. Jika bukan alat yang sedang diujicobakan, harus terlebih dahulu telah dinyatakan valid.
2)	Uji Reliabilitas
Reliabilitas (reliability, keterpercayaan) menunjuk pada pengertian apakah sebuah instrumen dapat mengukur sesuatu yang diukur secara konsisten dari waktu ke waktu. Jadi, kata kunci untuk syarat kualifikasi suatu instrumen pengukur adalah konsisten, keajegan atau tidak berubah-ubah. Pengujian Reliabilitas dilakukan dengan menggunakan teknik Koefisien Reliabilitas Alpha Cronbac, seperti yang dijelaskan oleh Burhan Nurgiyantoro, Gunawan dan Marzuki (2000:298), yaitu sebagai berikut :
r = 
Keterangan :
r 	= Koefisien reliabilitas yang dicari
k 	= Jumlah butir pertanyaan (soal)
	= Varians butir-butir pertanyaan (soal)
	= Varians skor tes
	Untuk mengerjakan rumus diatas dalam uji reliabilitas sebuah instrumen, yang sering banyak memakan waktu adalah perhitungan varians tiap butir soal, tergantung jumlah butir pertanyaan yang ada. Semakin banyak jumlah pertanyaan akan semakin banyak kerja perhitungan varians tiap butirnya. Varians butir itu sendiri dapat diperoleh dengan mempergunakan rumus sebagai berikut :
 
Keterangan :
	= Varians butir pertanyaan ke-n (misal ke-1, ke-2 dan seterusnya)
 	= Jumlah skor jawaban untuk butir pertanyaan ke-n
b.	Persamaan regresi linier sederhana.
Persamaan ini digunakan untuk menjelaskan pengaruh antara dua variabel, yaitu pengaruh kesejahteraan terhadap semangat kerja karyawan, adapun rumus yang digunakan dalam perhitungan ini adalah menurut Sugiyono (2000:204) yaitu sebagai berikut :
 Y = a + bx
Adapun untuk nilai a dan b dengan menggunakan rumus  :
 a = 
 b = 
c.	Koefisien korelasi rank spearman
Teknik ini digunakan untuk mengukur sejauh mana pengaruh kesejahteraan dalam meningkatkan semangat kerja karyawan dengan menggunakan koefisien korelasi rank spearmen (rs), menurut Sidney Siegel (1997:243) yaitu sebagai berikut : 
a)	Jika tidak ada data kembar
	
keterangan :
       = koefisien korelasi rank spearman
d      = selisih ranking variabel X dan variabel Y
N       = banyaknya pasangan data
b)	Jika ada data kembar
	
keterangan :
 	= Koefisien korelasi rank spearman
	= Jumlah nilai pengamatan item kuadrat
	= Jumlah nilai pengamatan total kuadrat





	= Jumlah nilai pengamatan item kuadrat
 = Jumlah nilai pengamatan total kuadrat
  N		= Jumlah angket yang terkumpul




 t 		= Banyaknya data kembar
	= Total skor item
	= Total skor jawaban angket
Cara perhitungan adalah sebagai berikut : 
a)	Tiap angket responden diberi nomor responden.
b)	Menyusun data responden dari pertama sampai dengan akhir.
c)	Membuat total skor penjumlahan X
d)	Membuat total skor penjumlahan Y
e)	Mencari ranking dari X
f)	Mencari ranking dari Y
g)	Mencari selisih ranking (di)
h)	Mengkuadratkan hasil di 
i)	Menjumlahkan di 
j)	Memasukan kedalam rumus.
Untuk Memberikan skor (nilai) terhadap kuesioner yang telah diisi oleh responden yaitu dengan menggunakan skala likert seperti yang telah dikutip oleh Sugiyono (2003:49), mendefinisikan bahwa Skala likert adalah “suatu cara yang lebih sistematis untuk memberi skor pada setiap pernyataan yang jawabanya berjenjang dan diberi skor 1 sampai 5, dalm hal ini perhitungan berskala ordinal”. Ordinal adalah pengurutan data dari tingkat yang paling tinggi menurut atribut tertentu.
Dengan ketentuan sebagai berikut :
a)	Jawaban Sangat Setuju (SS) 		= Berbobot 5
b)	Jawaban Setuju (S) 			= Berbobot 4
c)	Jawaban Kurang Setuju (KS) 		= Berbobot 3
d)	Jawaban Tidak Setuju (TS) 		= Berbobot 2
e)	Jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) 	= Berbobot 1
Data-data dan keterangan yang telah diperoleh kemudian diperiksa, dan kemudian diinterpretasikan secara kualitatif dan kuantitatif dengan menggunakan metode statistika. 
Setelah melalui pengujian hipotesis dan hasilnya signifikan maka untuk menentukan keeratan hubungan antara kedua variabel yaitu variabel x dan variabel y yang dikutip Sugiyono (2000 :149) adalah sebagai berikut :
a)	 0,00 -  0,20	: hubungan sangat rendah
b)	 0,21 - 0,40 	:hubungan yang rendah
c)	 0,41 - 0,70	: hubungan yang sedang
d)	 0,71 - 0,90	:hubungan yang kuat
e)	 0,91 - 1,00	: hubungan yang sangat kuat
d.	Uji hipotesis
Untuk menguji apakah terdapat pengaruh kesejahteraan terhadap semangat kerja karyawan, maka peneliti mengadakan pengujian hipotesis jika :
a.	H0 :	 artinya tidak ada pengaruh positif antara variabel X (kesejahteraan) terhadap variabel Y (semangat kerja)
b.	H1 :  > 0   	artinya adanya pengaruh positif antara variabel X (kesejahteraan) terhadap variabel Y (semangat kerja)
Istilah-istilah statistik yang peneliti gunakan adalah :
a	Signifiakan yaitu data mempunyai makna, artinya dalam suatu perhitungan korelasi antara skor item dengan totalnya menunjukan koefisien signifikan, artinya hasil perhitungan mempunyai makna yang cukup penting.
b	Titik kritis dalam penelitian ini digunakan untuk pengertian batas antara signifikan yang telah dihitung.
c	Alpha ( ) yaitu tingkat keabsahan validitas dengan derajat kepercayaan (simpangan baku) sebesar 95% dan tingkat kekeliruan 5% atau = 0.05. apabila terjadi kesalahan atau kekeliruan dalam analisa tersebut yang dapat diterima atau ditolelir yang sampai 5%.
Analisa hipotesis tersebut dilakukan dengan menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Sugiyono (1999:215) yaitu sebagai berikut :

dimana :
t	 = Distribusi “t”
n 	= Jumlah data
rs         = Koefisien korelasi rank spearman
Hasil t hitung dibandingkan dengan table t agar diketahui apakah terdapat pengaruh positif antara kesejahteraan terhadap semangat kerja karyawan, dengan hipotesis :
t hitung < t, berarti Ho diterima dan Hi ditolak
t hitung > t, berarti Ho ditolak dan Hi diterima
e.	Analisa koefisien determinasi
Digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh antara kesejahteraan dengan semangat kerja karyawan dan untuk mengetahui seberapa besar persentase variabel X (Kesejahteraan) mempengaruhi variabel Y (Semangat kerja) digunakan rumus koefisien determinasi yang dikemukakan oleh Haryono Subiyakto (1995:198) yaitu sebagai berikut :

Keterangan :
Kd 	= Koefisien Determinasi	Rs 	= Koefisien korelasi
B.	Obyek Penelitian
1.	Sejarah Singkat Perusahaan.
PT. Pindad mulai dibangun oleh pemerintahan Hindia Belanda pada tahun 1918 sebagai hasil pemindahan dari beberapa instansi perbengkelan senjata, amunisi dan bahan peledak yang didirikan pada masa pemerintahan Gubernur Jenderal Homan William Deandles (1801-1811). 
PT. Pindad adalah perusahaan industri manufaktur Indonesia yang bergerak dalam bidang produk militer dan produk komersial. Kegiatan PT. Pindad mencakup desain dan pengembangan, rekayasa, assembling dan fabrikasi serta perawatan.
Adapun sejarah pertumbuhan dan perkembangannya terbagi dalam periode berikut :
a.	Masa sebelum kemerdekaan (sebelum tahun 1945)
Tahun 1808 didirikan Artillerie Contructie Winkel (ACW) di Surabaya, kemudian pada tahun 1923 Artillerie Contructie Winkel (ACW) dipindahkan ke Bandung dan berganti nama menjadi Artillerie Inrichtingen (AI).
b.	Masa penjajahan jepang menjelang kemerdekaan (tahun 1945-1950).
Tahun 1942 Artillerie Inrichtingen (AI) diganti namanya menjadi Dai Ichi Kozo (DIK).
c.	Masa kemerdekaan (tahun 1950 – sekarang).
Tahun 1947 Dai Ichi Kozo diganti namanya menjadi Leger Productie Bedrijven (LPB) di bawah NICA. Kemudian tahun 1950 pada tanggal 29 April 1950 berganti nama menjadi Pabik Senjata dan Mesiu (PSM) yang selanjutnya tanggal ini diperingati sebagai hari jadi PT. Pindad. Tahun 1958 Pabik Senjata dan Mesiu diubah namanya menjadi Pabrik Alat Peralatan Angkatan Darat (PABAL AD), baru kemudian pada tahun 1962 Pabrik Alat Peralatan Angkatan Darat (PABAL AD) berganti nama menjadi Perindustrian TNI Ankatan Darat (PINDAD).




PT. Pindad adalah Badan Usaha Milik Negara berbentuk perseroan, berkedudukan dibawah pembinaan kementerian BUMN.
Maksud dan tujuan PT. Pindad (Persero) adalah turut melaksanakan dan menunjang kebijaksanaan dari program pemerintah dibidang ekonomi dan pembangunan nasional pada umumnya dan khususnya dalam bidang industri alat peralatan militer, peralatan industri manufaktur, energi dan transportasi dengan meperhatikan prinsip-prinsip yang berlaku bagi perseroan terbatas.
Misi PT. Pindad (Persero) adalah melaksanakan kegiatan usaha dalam bidang “alat & peralatan untuk mendukung kemandirian pertahanan dan keamanan negara” serta “alat & peralatan industri” dengan mendapatkan laba untuk pertumbuhan perusahaan melalui keunggulan teknologi dan efisiensi.
Visi PT. Pindad (Persero) adalah menjadi perusahaan yang sehat yang mempunyai inti usaha terpadu beroperasi secara fleksibel serta mandiri secara finansial.
Bidang usaha dari PT. Pindad (Persero) adalah membuat berbagai macam produk militer dan produk komersial. Pabrik dan perkantoran yang berada di Bandung dan turen Malang serta kantor pemasaran di Jakarta, menunjang keberhasilan bisnis kedua kelompok produk diatas.
Di Bandung kegiatan usaha produk komersil dijalankan oleh tiga Divisi yaitu : Divisi Mesin Industri dan Jasa, Divisi Rekayasa Industri, dan Divisi Tempa & Cor, Divisi Senjata yang bergerak dalam kegiatan pembuatan produk militer berupa berbagai jenis senjata laras panjang maupun laras pendek juga berlokasi di Bandung. Selain Divisi-Divisi yang telah disebutkan diatas, PT. Pindad juga memiliki satu unit pengembangan bisnis yaitu Unit Pengembangan Kendaraan Fungsi Khusus yang berlokasi di Bandung. 
Satu Divisi yang bergerak khusus dalam memproduksi produk militer berupa berbagai jenis munisi dan bahan peledak serta bahan peledak khusus untuk kepentingan komersial antara lain usaha pertambangan berlokasi di Turen Malang.
Produk-produk PT. Pindad antara lain :
a.	Produk militer
1)	Senapan dan pistol
a)	Senapan kal. 7,62 m/m SP 1, SP2, dan SP 3.
b)	Pistol mintraliur 9 mm (PM-1)
c)	Pistol 9 mm
2)	Munisi ringan
a)	Munisi kal. 9 mm, kal. 5,56 mm, kal. 38 spesial, kal. 7,62 mm dan kal. 12,7 mm.
b)	Munisi untuk komersial, misalnya munisi untuk berburu, munisi pin knocker dan munisi untuk pengukuran kedalaman permukaan zat cair (blank cartrigdgel).
3)	Munisi berat
a)	Granat tangan 5 PE A1 DAN A2
b)	Granat tangan asap ET – 5A dan GT – 6A
c)	Granat tangan gas air mata GT – 5A dan GT – 61
4)	Bahan peledak TNT : 60 gram, 130 gram dan 225 gram.
b.	Produk komersil
Produk komersil dimaksudkan baik untuk memenuhi kebutuhan proyek-proyek strategis pemerintah maupun untuk kebutuhan swasta dan masyarakat umum serta untuk peluang ekspor, antara lain :
1)	Bidang energi
a)	Generator berkapasitas 0,5 MVA – 11,4 MVA
b)	Pemutus arus (vacum circuit breaker) untuk arus tegangan menengah dengan sistem vakum dari 7,7 KV –36 KV.
2)	Bidang permesinan
Meliputi mesin perkakas konvensional dan tooling, yaitu :
a)	CNC pecision automatic lathe
b)	CNC lathe
c)	CNC turning and boring mill.
3)	Komponen sarana dan prasarana transportasi.
a)	Sistem pengereman kereta api (air breaker system), digunakan untuk gerbong kereta api dan penumpang tipe KE G 10 dan KE G 12.
b)	Penambat rel elastis (rail fastering) yang dirancang untuk berbagai jenis rel dan dapat dipasang pada bantalan beton, kayu dan besi.
4)	Fasilitas tempa
a)	Drop forging hammer	e) Equipment fordie maxing
b)	Mechanical forging press	f)  Fasilitas pengecoran
c)	Hidraulic forging press	g) Fasilitas stamping









g)	Multi element analysis aystem.
c.	Produk kendaraan fungsi khusus
a)	Perakitan Tank Scorpion
b)	Water Cannon
c)	Reconditioning & Repowering Kendaraan Tempur jenis BRDM
d)	Kendaraan Taktis jenis LAPC dan CAV
e)	Ground Support Equipment
f)	Kendaraan khusus angkutan personil.
3.	Stuktur Organisasi dan Uraian Tugas.
Struktur organisasi pada dasarnya merupakan suatu kerangka pembagian tugas, wewenang, dan tanggung jawab dari orang-orang yang melaksanakan pekerjaan. Selain itu dengan struktur organisasi akan terlihat adanya kejelasan tugas dan fungsi masing-masing bagian dengan perincian tugas-tugasnya, oleh karena itu didalam suatu organisasi selalu terdapat struktur organisasi yang dibuat berdasarkan kebutuhan dan perkembangan yang ada dalam struktur organisasi tersebut. Struktur organisasi PT. Pindad (Persero) merupakan paduan karakteristik organisasi menurut fungsi dan organisasi menurut produk, yang merupakan suatu bentuk organisasi garis dan staf.
Dasar yang dipergunakan dalam penyusunan organisasi dan tugas PT. Pindad (Persero) adalah :
a.	UU Nomor : 1 tahun 1995 tentang perseroan terbatas.
b.	Keputusan Menteri Negara BUMN Republik Indonesia Nomor : Kep-06/M-BUMN/2001 tanggal 30 Oktober 2001 tentang Organisasi dan Tata kerja Kantor Menteri Negara Badan Usaha Milik Negara Republik Indonesia.
c.	Akte Notaris Lenny Janis Ishak, SH Nomor : 5 tanggal 4 Nopember 2002 tentang Pernyataan Keputusan Rapat Perubahan Anggaran Dasar PT. Pindad.
d.	Surat keputusan Direksi PT. Pindad Nomor : Skep/9/P/BD/VI/2001 tangal 15 Juni 2001 tentang Organisasi dan Tugas Perusahaan PT. Pindad.
e.	Surat Keputusan Direksi PT. Pindad Nomor : Skep/3/P/BD/IX/2000 tanggal 7 September 2000 entang penetapan penugasan direksi.
f.	Surat Dewan Komisaris PT. Pindad (Persero) Nomor : B/17/DEKOM/P/IV/2004 tanggal 26 April 2004 tentang Persetujuan Perubahan Organisasi PT. Pindad (Persero).
Susunan organisasi PT. Pindad (Persero) terdiri dari : Direksi, Unit-Unit Pusat dan Unit-Unit Usaha. Jabatan-jabatan dalam organisasi dibedakan atas 4 (empat) strata jabatan tingkat pimpinan dan 1 (satu) strata jabatan tingkat pelaksana, yang sebutan dan jenisnya akan diatur tersendiri.


PT. Pindad dipimpin oleh :
a.	Direksi yang terdiri dari :
1)	Direktur utama (Dirut)
2)	Direktur Perencanaan dan Pengembangan (Direnbang)
3)	Direktur Produk Militer (Dirprodukmil)
4)	Direktur Produk Komersial (Dirprodukkom)
5)	Direktur Administrasi dan Keuangan (Dirminku)
b.	Pimpinan Teras yang terdiri dari :
1)	Staf Pembantu Direksi yang berada di Unit-Unit Pusat
a)	Kepala Satuan Pengawasan Intern (Ka SPI)
b)	Kepala Sekretariat perusahaan (Kasetper)
c)	Kepala pusat pengamanan (Kapuspam)
d)	Deputi direktur percanaan dan pengembangan bidang pengembangan usaha (Dedirrenbang bid Bangus)
e)	Deputi direktur perencanaan dan pengembangan bidang pengembangan sumber daya (Dedirrenbang bid Bang Sumber Daya)
f)	Deputi direktur produk militer bidang penelitian dan pengembangan (Dedirprodukmil bid Litbang)
g)	Deputi diektur produk militer bidang pemasaran & penjualan (Dedirprodukmil bid PP)
h)	Deputi direktur produk komersial bidang pemasaran (Dedirprodukkom bid Pasar)

i)	Deputi direktur administrasi dan keuangan bidang administrasi (Dedirminku bid Min)
j)	Deputi direktur administrasi dan keuangan bidang keuangan (Dedirminku bid Ku).
2)	Unit-Unit Usaha :
a)	Kepala divisi munisi (Kadivmu)
b)	Kepala divisi senjata (Kadivjat)
c)	Kepala divisi mesin industri dan jasa (Kadiv MI & Jasa)
d)	Kepala divisi Tempa dan Cor (Kadiv TC0
e)	Kepala divisi rekayasa industri (Kadivrekin)
f)	Kepala unit pengembangan kendaraan fungsi khusus (Ka Unit Bang KFK).
Dibawah ini akan dijelaskan tentang tugas dan wewenang dari struktur organisasi di PT. Pindad (Persero) Bandung.
a.	Direksi 
Tugas pokok direksi secara umum adalah :
1)	Memimpin dan mengurus perusahaan sesuai dengan tugas pokok sebagimana terdapat dalam anggaran dasar PT. Pindad pasal 11 untuk mencapai maksud dan tujuan perusahaan sebagaimana tersebut dalam pasal 4.
2)	Menguasi, memelihara dan mengurus kekayaan perusahaan.
	Pembagian tugas dan wewenang setiap anggota direksi ditetapkan oleh rapat umum pemegang saham (rups) dan wewenang tersebut oleh RUPS dapat dilimpahkan kepada Komisaris.
Tangung jawab Direksi adalah :
1)	Direksi bertanggung jawab atas tindakan yang mewakili dan mengikat perusahaan baik didalam maupun diluar pengadilan
2)	Direksi memberikan pertanggungjawaban dan segala keterangan tentang jalannya perusahaan, berupa laporan kegiatan perusahaan dalam bentuk laporan tahunan ataupun laporan kerja menurut cara dan waktu yang ditetapkan dalam anggaran Dasar kepada TUPS, sesuai dengan bidangnya masing-masing.
3)	Kewajiban dan Hak Direksi adalah sebagaimana terdapat dalam anggaran Dasar perusahaan.
1)	Direktur Utama
Direktur utama disingkat Dirut adalah seseorang yang diangkat oleh RUPS dan mendapat kewenangan serta tanggung jawab untuk menyelenggarakan kepemimpinan perusahaan.
Dirut mendapat tugas :
a)	Memimpin dan mengendalikan seluruh kegiatan sesuai tugas pokok untuk mencapai maksud dan tujuan perusahaan.
b)	Mengambil kebijakan untuk kepentingan perusahaan yang tidak bertentangan dengan ketentuan perundang-undangan serta peraturan yang berlaku.
Dirut dalam melaksanakan tugas dan kewajibabbya bertanggung jawab kepada RUPS.


2)	Direktur Perencanaan & Pengembangan
Direktur perencanaan & pengembangan disingkat Direnbang adalah seseorang yang diangkat oleh RUPS.
Hasil pokok :
a)	Kebijakan dan arah pengembangan (misi, visi, strategi, program pokok) perusahaan
b)	Rencana induk program pengembangan usaha dan pengembangan sumber daya
Aktivitas pokok :
a)	Melakukan kajian, menyusun dan atau melaksanakan langkah pokok pengembangan usaha (pasar, produk dan kemampuan)
b)	Melakukan kajian, menyusun dan atau melaksanakan langkah pokok pengembangan sumber daya perusahaan
c)	Melaporkan semua kegiatan dan hasil serta saran/usl kepada Direktur Utama
Dalam melaksanakan tugasnya, Dirrenbang membawahi :





(4)	Rencana dan progress report kegiatan proyek
(5)	Kerjasama usaha
(6)	Anak perusahaan yang mandiri secara finansial.
Aktivitas pokok :
(1)	Melakukan kajian atas dinamika pasar serta menyusun dan atau melaksanakan langkah pokok pengembangan usaha. 
(2)	Mengkoordinasikan dan memfasilitasi proses penyusunan Rencana Jangka Panjang (RJP), Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP), serta mendokumentasikannya.
(3)	Mengevaluasi Rencana Jangka Panjang (RJP) tahunan (rolling)
(4)	Menyelenggarakan hubungan kerja sama usaha.
(5)	Membina keberadaan dan pengembangan anak perusahaan
(6)	Membina pelaksanaan program kemitraan dan bina lingkungan
(7)	Membina serta mendukung terselenggaranya kegiatan proyek-proyek 
(8)	Menyelenggarakan RUPS pengesahan RJP dan RKAP
(9)	Melaporkan semua kegiatan dan hasilnya serta memberi saran/usul kepada Direktur Perencanaan dan Pengembangan.
b)	Deputi Direktur Perencanaan & Pengembangan bidang Pengembangan Sumber Daya.
Hasil pokok :







(1)	Melakukan perencanaan dan pengembangan SDM
(2)	Melakukan evaluasi dan penyesuaian organisasi & sistem sesuai tuntutan internal maupun eksternal
(3)	Menyusun sistem informasi manajemen
(4)	Melakukan pengukuran kinerja dan produktivitas perusahaan
(5)	Melakukan pengembangan kemampuan perusahaan
(6)	Melakukan pembinaan sitem mutu dan pemeliharaan sertifikasi ISO
(7)	Melakukan pengkajiuan studi kelayakan
(8)	Melaporkan semua kegiatan dan hasilnya serta memberi saran serta usul kepada Direktur Perencanaan dan Pengembangan.
3)	Direktur Produk Militer
Direktur Produk Militer disingkat DIRPRODUKMIL adalah seseorang yang diangkat oleh PUPS.
Hasil pokok :
a)	Kebijakan dan arah kegiatan operasional dan pengembangan produk militer
b)	Rencana operasional kegiatan usaha produk militer.
Aktivitas pokok :
a)	Menyusun potensi pasar untuk produk militer serta merumuskan upaya untuk meraihnya.
b)	Melakukan kontak dengan pelanggan dan atau calon pelanggan
c)	Memonitor pelaksanaan komitmen perusahaan dengan pelanggan

d)	Menyusun dan memonitor program penelitian dan pengembangan dilingkungan produk militer
e)	Melaporkan semua kegiatan dan hasilnya serta memberikan saran atau usul kepada Direktur Utama 
Dalam melaksanakan tugasnya, Dirprodukmil membawahi :
a)	Deputi Direktur Produk Militer bidang Penelitian & Pengemnbangan
Hasil pokok :
(1)	Paket data teknik produk baru
(2)	Sertifikasi type
(3)	Software untuk pembuatan prototype
Aktivitas pokok :
(1)	Membuat rancangan produk baru
(2)	Membuat prototype produk baru
(3)	Embuat rencana kegiatan penelitian produk militer
(4)	Melakuakan kooedinasi dengan pihak luar dalam hal penelitian
(5)	Menyelenggarakan kegiatan sertifikasi type
(6)	Melaporkan semua kegiatan dan hasilnya serta memberikan saran atau usul kepada Direktur Produk Militer.






(1)	Melakukan riset pasar produk militer
(2)	Membuat rencana strategi pemasaran produk militer
(3)	Menyusun potensi pasar dan menetapkan target penjualan 
(4)	Melaksanakan kegiatan pemasaran dan penjualan
(5)	Membuat kontrak penjualan
(6)	Membuat dan memonitor pelaksanaan jadwal pengiriman
(7)	Melakukan kegiatan pelayanan purna jual
(8)	Melakukan pemngukuran kepuasan pelanggan
(9)	Membina pelanggan dan calon pelanggan
(10)	Melaporkan semua kegiatan dan hasilnya serta memberikan saran dan usl kepada Direktur Produk Militer.
c)	Kepala Divisi Munisi dan Kepala Divisi Senjata
Hasil pokok :
(1)	Rumusan kebijakan dan arah kegiatan operasional serta pengembangan produk 




(2)	Melaksanakan pengelolaan sumber daya dan potensi divisi
(3)	Menyusun serta melaksanakan program pengembangan produk dan program lain yang ditetapkan perusahaan
(4)	Melaksanakan teritorial dalam rangka pengamanan (khusus kadivmu) 
(5)	Melaporkan semua kegitan dan hasilnya serta memberi saran atau usul kepada Dirktur Produk Militer.
4)	Direktur Produk Komersil
Direktur Produk Komersil disingkat Dirprodukkom adalah seseorang yang diangkat oleh RUPS
Hasil pokok :
a)	Kebijakan dan arah kegiatan operasional dan pengembangan produk komersil
b)	Rencana operasional kegiatan usaha produk komersil
Aktivitas pokok :
a)	Menyusun strategi dan program pemasaran produk komersil
b)	Malakukan kontak dengan pelanggan dan atau calo9n pelanmggan
c)	Memonitor pelaksanaan komitmen perusahaan dengan pelanggan
d)	Menyusun dan monitor program penelitian dan pengembangan dilingkungan produk komersil
e)	Melaporkan semua kegiatan dan hasilnya serta memberikan saran atau usul kepada Direktur Utama.
Dalam melaksanakan tugasnya, Dirprodukkom membawahi :







(2)	Membuat rencana strategio pemasaran
(3)	Melakukan ekstesifikasi pasar
(4)	Melaporkan semua kegiatan dan hasilnya serta membebi saran atau usul kepada Direktur produk komersial.
b)	Kepala Divisi Mesin Industri & Jasa, Kepala Divisi Tempa & Cor dan Kepala Divisi Rekayasa Industri
Hasil pokok :




(5)	Produk yang memenuhi QCD
(6)	Produk baru dan produk varian
Aktivitas pokok :
(1)	Melaksanakan intensifikasi pasar
(2)	Merencanakan dan melaksanakan penjualan
(3)	Merencanakan dan melaksanakan kegiatan produksi
(4)	Melaksakan sumberdaya dan potensi divisi 
(5)	Menyusun serta melaksanakan program penelitian & pengembangan produk dan program lain yang ditetapkan perusahaan

(6)	Melakukan survei terhadap kepuasan pelanggan
(7)	Melaporkan semua kegiatan dan hasilnya serta memberi saran atau usul kepada Direktur Produk Komersil 
c)	Kepala Unit Pengembangan Fungsi Khusus
Hasil pokok :
(1)	Roadmap/blueprint penguasaan teknologi
(2)	Produk KFK yang memenuhi QCD
Aktivitas pokok :
(1)	Membuat Roadmap/blueprint penguasaan teknologi
(2)	Menentukan produk sebagai sarana penguasaan teknologi
(3)	Mengelola sumber daya dan potensi unit Bang KFK
(4)	Melaksanakan kegiatan rancang bangun, pemasaran dan produksi
(5)	Melaporkan semua kegiatan dan hasilnya serta memberi saran atau usul kepada Direktur Produk Komersial.
5)	Direktur Administrasi dan Keuangan
Direktur Administrasi dan Keuangan disingkat Dirminku adalah seseorang yang diangkat oleh RUPS.
Hasil pokok :
a)	Kebijakan dan arah kegiatan operasional manajemen keuangan, pengelolaan aktiva perusahaan dan sumber daya manusia




b)	Membina hubungan dengan lembaga/instansi yang berkaitan daengan masalah pendanaan dan perpajakan
c)	Melakukan kontak dengan debitur maupun kreditur
d)	Mengadministrasikan kegiatan perusahaan
e)	Mengadministrasikan pembinaan personil
f)	Melakukan pembinaan fasilitas dan lingkungan hidup
g)	Melaporkan semua kegiatan dan hasilnya serta memberi saran.usul kepada Direktur Utama
Dalam melaksanakan tugasnya, Dirminku membawahi :
a)	Deputi Direktur Adminmistrasi dan Keuangan bidang Keuangan
Hasil pokok :
(1)	Pengelolaan akuntansi dan keuangan
(2)	Laporan keuangan
(3)	Laporan monitoring kinerja perusahaan
(4)	Penyediaan dana untuk modal kerja dan investasi
Aktivitas pokok :
(1)	Merencanakan dan mengendalikan anggaran perusahaan
(2)	Mengupayakan tersedianya dana
(3)	Menjaga likuiditas keuangan perusahaan
(4)	Melakukan analisa biaya dan keuangan
(5)	Melakukan kegiatan akuntansi dan perpajakan
(6)	Membuat laporan berkala yang menyangkut seluruh kegiatan keuangan perusahaan
(7)	Memonitor kinerja perusahaan dan mendokumentasikannya ke dalam laporan manajemen bulanan, triwulan dan tahunan, serta jenis laporan laun sesuai kebutuhan
(8)	Menyelenggarakan RUPS untuk pengesahan laporan manajemen
(9)	Melaksanakan administrasi ekspor impor
(10)	Melaporkan semua kegiatan dan hasilnya serta memberi saran/usul kepada Direktur Administrasi Keuangan









(1)	Melakukan kegiatan pembinaan personil
(2)	Melakukan kegiatan administrasi personil
(3)	Melakukan perencanaan serta pengadaan material dan investasi untuk lingkungan ksantor pusat
(4)	Melaksanakan pengelolaan asset
(5)	Melakukan pemeliharaan sarana dan prasarana
(6)	Membuat rencana induk pembangunan
(7)	Memelihara kebersihan, pengelolaan sampah dan limbah industri
(8)	Membina perusahaan berwawasan lingkungan
(9)	Melaporkan semua kegiatan dan hasilnya serta memberi saran/usul kepada Direktur Administrasi dan Keuangan
1)	Kepala Sekretariat Perusahaan




c)	Agenda kegiatan Direksi dan perusahaan
d)	Hubungan kemasyarakatan
Aktivitas pokok :
a)	Melaksanakan pengurusan yang berkaitan dengan perijinan, asuransi, klaim dan bantuan hukum
b)	Mengelola rumah tangga kantor pusat
c)	Melaksanakan kegiatan hubungan masyarakat dan protokoler
d)	Menginformasikan peraturan-peraturan pemerintah dan menyeleraskan peraturan-peraturan terhadap peraturan yang berlaku secara umum yang terkait dengan perusahaan

e)	Memonitor opini publik serta meningkatkan citra positif perusahaan
f)	Melaporkan semua kegiatan dan hasilnya serta memberikan saran/usul kepada Direktur Utama.
2)	Kepala Satuan Pengawasan Intern
Kepala Satuan Pengawasan Intern disingkat Ka SPI adalah seseorang pimpinan Teras yang diangkat oleh Direksi.
Hasil pokok :
a)	Program kerja pemeriksaan tahunan
b)	Laporan hail pemeriksaan
c)	Saran perbaikan terhadap sistem pengendalian manajemen
Aktivits pokok :
a)	Menyusun program kerja pemeriksaan tahunan
b)	Melaksanakan pemeriksaan keuangan dan pemeriksaan keuangan operasional maupun pemeriksaan khusus berdasarkan perundang-undangan, peraturan, norma dan ketentuan yang berlaku.
c)	Membuat laporan hasil pemeriksaan
d)	Memberikan saran dan usul dalam rangka penyelesaian hambatan dan perbaikan sistem pengendalian manajemen
e)	Sebagai counter part dalam pelaksanaan external audit




Kepala Pusat Pengamanan disingkat Kapuspam adalah seorang Pimpinan Teras yang diangkat oleh Direksi
Hasil pokok :
a)	Kebijakan pengamanan perusahaan
b)	Sistem pengamanan perusaahaan di lingkungan Bandun, Turen dan Jakarta.
c)	Laporan kondisi perusahaan dalam segi pengamanan
Aktivitas pokok :
a)	Merencanakan dan melaksanakan pengamanan personil & berita, pengamanan material produksi serta pengamanan instalasi
b)	Membina hubungan dengan instalasi terkait dalam bidang sistem pengaman perusahaan
c)	Mengembangkan sistem pengamanan perusahaan
d)	Melaporkan semua kegiatan dan hasilnya serta memberikan saran/usul kepada Direktur Utama.
4.	Keadaan Karyawan 
a.	Jumlah dan Penggolongan Karyawan
PT. Pindad (Persero) Bandung termasuk perusahaan cukup besar dengan jumlah karywan yang cukup banyak, sampai dengan bulan Februari 2005, jumlah karyawan PT. Pindad (Persero) Bandung adalah sebanyak 1.986 orang, sedangkan jumlah karyawan pada Departemen Produksi saja sebanyak 117 orang, dengan rincian disajikan pada Tabel 3.3 dibawah ini :

Tabel 3.3
Rincian Jumlah Karyawan Departemen Produksi
 Divisi Senjata PT. Pindad Berdasarkan Jenis Kelamin
No	Unit	Pria	Wanita	Jumlah
1	Departemen Produksi 	110	 7	117
 Sumber : Depminku Divjat PT. Pindad
Berdasarkan pada tabel 3.3 tersebut diatas dapat diketahui bahwa jumlah karyawan pada Departemen Produksi adalah sebagian besar pria yaitu sebanyak 110 orang dan wanita sebanyak 7 orang.
Rincian jumlah karyawan PT. Pindad berdasarkan pendidikan disajikan pada tabel 3.4 dibawah ini:
Tabel 3.4
Rincian Jumlah Karyawan Departemen Produksi 








Sumber : Devminku Divjat PT. Pindad
Catatan : tidak termasuk karyawan Jakarta dan karyawan dan Turen
Berdasarkan pada tabel 3.4 tersebut diatas dapat diketahui bahwa karyawan yang tingkat pendidikannya sampai SLTA paling besar yaitu sebanyak 68 orang, yaitu 64 pria dan 4 orang wanita. Sedangkan yang paling sedikit yaitu karyawan yang tingkat pendidikannya sampai Universitas, yaitu sebanyak 2 orang yang mana keduanya adalah pria. 

b.	Hak dan Kewajiban Karyawan
Setiap karyawan PT. Pindad mempunyai hak dan kewajiban sebagai berikut :
Hak-hak karyawan antara lain :
1.	Menerima upah sesuai dengan pekerjaannya
2.	Menjadi anggota Serikat Pekerja Seluruh Indonesia
3.	Mendapat fasilitas kesejahteraan perusahaan
4.	Menjadi anggota koperasi
5.	Mendapat perlakuan yang adil dari perusahaan
Kewajiban-kewajiban karyawan antara lain :
1.	Melaksanakan tugas yang diberikan perusahaan dengan penuh tanggungjawab
2.	Mengetahui dan memetuhi segala peraturan yang berlaku diperusahaan
3.	Menjunjung tingi nama baik perusahaan dan tidak membocorkan rahasia perusahaan
4.	Wajib ikut serta mencegah dan menaggulangi jika ada kesulitan yang terjadi pada perusahaan.
c.	Sanksi dan Hukuman
Karyawan yang melakukan tata tertib yang ketenuan keselamatan kerja, maka demikian memberikan pengertian dan kesadaran nkepada mereka diberikan sanksi berupa hikuman.
Karyawan yang melanggar peraturan tata tertib dan ketentuan keselamatan kerja akan diberikan sanksi dengan macam-macam hukuman sebagai berikut :
1.	Peringatan lisan
2.	Peringatan tertulis
3.	Hukuman denda ganti rugi
4.	Penundaan kenaikan gaji berkala/penurunan gaji pokok
5.	Pembebasan dari jabatan (skorsing) disertai penurunan nilai tunjangan jabatan
6.	Pemberhentian dengan hormat bukan atas permohonan sendiri
7.	Pemberhentian dengan hormat bukan atas permintaan sendiri
4.	Pengaturan Waktu Kerja
Waktu kerja karyawan PT. Pindad 8 jam sehari termasuk waktu istirahat selama 45 menit dengan pengaturan sebagai berikut :
1.	Waktu Kerja Non-Shift
Semua karyawan non shift bekerja pukul 07.30 – 16.30 WIB termasuk waktu istirahat selama 45 menit pada pukul 11.30 – 12.15 WIB dari hari Senin sampai Kamis. Khusus hari sabtu, waktu kerja mulai pukul 07.30 – 16.30 WIB dengan waktu istirahat selama 1 jam mulai pukul 11.00 – 13.00 WIB.
2.	Waktu Kerja Shift
Karyawan shift adalah karyawan yang pekerjaannya berhubungan langsung dengan proses produksi. Pengaturan jam kerja shift disajikan pada tabel 3.5 berikut ini :
Tabel 3.5
Pengaturan Jam Kerja Shift
Shift	Jam Kerja	Jumlah Jam Kerja Efektif
I	06.00 – 14.00	8 (delapan) jam
II	14.00 – 22.00	8 (delapan) jam
III	22.00 – 06.00	8 (delapan) jam
    Sumber : Depminpres PT. Pindad
    
5.	Gambaran Umum Pemberian Kesejahteraan dan Kondisi Semangat Kerja Karyawan pada Departemen Produksi Divisi Senjata di PT. Pindad (Persero) Bandung.
Berdasarkan peraturan pemerintah (PP) No. 14 tahun 1993 tentang JAMSOSTEK PT. Pindad telah melaksanakan program JAMSOSTEK sejak bulan Maret tahun 1993 dan untuk meningkatkan semangat kerja, maka pengusaha berusaha memberikan jaminan dan kesejahteraan sosial baik bagi karyawan agar mereka dapat bekerja dengan tenang dan penuh semangat. Jaminan dan kesejahteraan yang diberikan perusahaan antara lain :
1.	Tunjangan
Tunjangan diberikan dengan tujuan untuk lebih meningkatkan karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya. Tunjangan yang diberikan perusahaan kepada karyawan adalah sebagai berikut :
a)	Tunjangan keluarga
Diberikan kepada karyawan yang telah berkeluarga. Berlaku untuk istri yang sah dan anak yang sah dari istri pertama karyawan.
b)	Tunjangan jabatan
Diberikan kepada karyawan yang mempunyai jabatan fungsional dan struktural, baik tetap maupun yang ditunjuk sementara sesuai dengan peraturan yang berlaku, masing-masing jabatan mempunyai uang tunjangan yang berbeda-beda. Jumlah ini akan berubah bersamaan dengan waktunya bila ada kenaikan upah/gaji karyawan.

c)	Tunjangan hari raya keagamaan
Pelaksanaan pembayaran tunjangan hari raya keagamaan diatur sebagai berikut :
1)	Besarnya minimal sama dengan 1 (satu) kali gaji terakhir
2)	Dibayarkan selambat-lambatnya 2 (dua) minggu sebelum hari raya Idul Fitri
3)	Bagi pekerja yang mempunyai masa kerja kurang dari 1 (satu) tahun, besarnya tunjangan hari raya keagamaan dihitung secara proporsional dengan masa kerja.
d)	Tunjangan pendidikan
Diberikan kepada karyawan dan keluarga karyawan (anak) sebesar Rp. 100.000,- (seratus ribu rupiah)
2.	Insentif dan bonus tahunan
Karyawan berhak mendapatkan bagian dari sebagian keuntungan perusahaan setiap periode tertentu yang besarnya ditentukan sesuai denagn peraturan yang berlaku di perusahaan.
3.	Uang cuti
Perusahaan memberikan uang cuti bagi pekerja yang berhak menjalani cuti tahunan dan bagi pekerja yang berhak menjalani cuti besar sesuai kemampuan perusahaan dengan memperhatikan laba perusahaan, tata cara dan besarannya diatur dengan keputusan direksi.


4.	Upah kerja lembur 
a)	Tarif dasar per jam untuk upah kerja lembur ditentukan sebesar Rp. 3000,-/jam 
b)	Perhitungan upah kerja lembur perjam pada hari libur adalah : 2 x (tarif dasar per jam)
c)	Perhitungan upah kerja lembur per jam pada hari raya keagamaan adalah : 3 x (tarif dasar per jam)
d)	Untuk lembur lebih dar 3 (tiga) jam pada hari kerja biasa atau lebih dari 6 (jam pada hari libur, diberi uang makan berdasarkan keputusan direksi.
5.	Makan 
Karyawan yang bekerja selama satu hari tau kerja lembur lebih dari tiga jam, kepadanya diberiakn makan dan minum secara layak yang dilaksanakan pada waktu istirahat, disamping itu disediakan air minum disetiap bagian.
6.	Jaminan sosial tenaga kerja
Perusahaan mengikutsertakan pekerja dalam Pogram Jaminan Sosial Tenaga Kerja (Jamsostek) yang meliputi Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK), Jaminan Kematian (JK) dan Jaminan Hari Tua (JHT)
7.	Pemberian uang transport









Pemberian Tunjangan Uang Transport
Rayon	Jarak Radius (x)	Indeks / Hari (Rp)
IIIIII	0 < x  <  9  Km0 < x  < 15 Kmx > 15 Km	4.900,-6.000,-7.300,-
      Sumber : Depminpres PT. Pindad (Persero) Bandung
     Catatan : Tidak termasuk PT. Pindad Jakarta

Berdasarkan tabel 3.6 diatas dapat dijelaskan bahwa di PT. Pindad memberikan uang transport sebagai pengganti tidak adanya mobil jemputan. Adapun perhitungan dan pembayarannya berdasarkan jarak yang ditempuh oleh karyawan dari tempat tinggal karyawan ke tempat kerja.
8.	Pakaian dan sepatu kerja
Perusahaan memberikan pakaian seragam kerja kepada pekerja sebanyak 2 (dua) stel setiap tahunnya. Perusahaan dapat memberikan tambahan pakaian kerja dan/atau sepatu kerja tertentu bagi pekerja yang bekerja di tempat-tempat tertentu berdasarkan rekomendasi dari unit kerja yang membidangi kesehatan dan keselamatan kerja.
9.	Jaminan kesehatan
Perusahaan menanggung dana fasilitas kesehatan untuk pengobatan atas penyakit yang diderita oleh pekerja maupun keluarga pekerja sesuai denagn jabatannya. Perusahaan wajib untuk memeriksakan kesehatan (medical check up) pekerjanya, 1 (satu) kali dalam 1 (satu) tahun. Yang pelaksanaanya diatur dengan keputusan direksi.

6.	Program pensiun pekerja
Perusahaan mengadakan program pensiun yang iurannya sebagian ditanggung oleh perusahaan dan sebagian ditanggung oleh pekerja. Proporsi iuran yang ditanggung oleh pekerja maksimum adalah 60% (enam pulauh persen) dari iuran yang diatanggung oleh perusahaan. Besarnya iuran dana pensiun didasrkan pada gaji pokok pekerja yang bersangkutan
7.	Pembinaan rohani
Perusahaan membantu kegiatan rohani pekerja, sesuai dengan kemampuan perusahaan.
8.	Pinjaman uang muka kredit pemilikan dan renovasi rumah
Perusahaan memberikan pinjaman (tanpa bunga) untuk pembayaran sebagian uang muka kredit pemilikan rumah atau renovasi rumah bagi pekerja.
9.	Koperasi
Perusahaan mendukung aktivitas koperasi karyawan yang telah memiliki badan hukum. 
10.	Bantuan duka cita




Perusahaan dapat memberikan bantuan rekreasi sesuai dengan kemampuan perusahaan dengan mempertimbangkan jumlah pekerja setiap unit.
12.	Perjalanan dinas
Perusahaan berhak memerintahkan pekerja untuk melaksanakan perjalanan dinas. Perjalanan dinas adalah perjalanan yang dilakukan oleh pekerja dari temapt bekerja untuk melaksanakan tugas perusahaan dengan jarak lebih dari 20 (dua puluh) kilometer dari batas kota perusahaan berada.
Sedangkan gambaran umum kondisi semangat kerja yang dilaksanakan pada Departemen Produksi PT. Pindad (Persero) Bandung, adalah sebagai berikut :
1.	Produktivitas kerja
Produktivitas kerja karyawan di PT. Pindad terlihat masih rendah, hal tersebut dapat dilihat dalam pembuatan perakitan senjata yang tidak sesuai dengan jumlah target perakitan senjata yaitu pada bulan Februari sampai April 2005.
2.	Absensi
Absensi Karyawan pada Departemen Produksi sangat rendah sekali, hal ini terlihat dengan banyaknya karyawan yang telat masuk kerja dan pulang sebelum waktunya.
3.	Labour turn over (tingkat perpindahan buruh)
Untuk tingkat perpindahan buruh, kebetulan di PT. Pindad sendiri, khususnya di Departemen Produksi belum pernah ada karyawan yang pindah ke perusahaan lain akibat dari ketidaksenangan dalam bekerja.

4.	Tingkat kerusakan
Naiknya tingkat kerusakan menunjukan bahwa perhatian dalam pekerjaan berkurang, terjadi kecerobohan dalam pekerjaan dan sebagainya.
5.	Kegelisahan
Kegelisahan dapat terwujud dalam bentuk ketidak tenangan kerja, keluh kesah, serta hal yang lain. Kegelisahan pada tingkat tertentu yang dibiarkan begitu saja akan dapat merugikan perusahaan dengan segala akibatnya yang tidak diinginkan. 
6.	Tuntutan
Tuntutan sebetulnya merupakan perwujudan dari ketidakpuasan, dimana pada tahap tertentu akan muncul keberanian untuk melakukan tuntutan. Di Departemen Produksi sendiri karyawan pernah melakukan tuntutan terhadap perusahaan yaitu mengenai tunjangan jabatan yaitu pada tahun 2003.
7.	pemogokan
Pemogokan adalah tidak melakukan aktivitas kerja, dilakukan apabila karyawan merasa tidak puas akan kebijakan yang dijalan kan perusahaan. 










A.	Pelaksanaan Pemberian Kesejahteraan dalam Meningkatkan Semangat Kerja Karyawan Pada Departemen Produksi Divisi Senjata Di PT. Pindad (Persero) Bandung.  
Umumnya hampir setiap perusahaan mempunyai program guna membantu meningkatkan kesejahteraan para karyawannya. Tetapi setiap perusahaan memberikan kesejahteraan yang berbeda. Kesejahteraan karyawan merupakan balas jasa pelengkap (material & non material) yang diberikan berdasarkan kebijaksanaan perusahaan, bertujuan untuk mempertahankan dan memperbaiki kondisi fisik, mental karaywan serta keluarganya, agar semangat kerjanya meningkat.
pemberian kesejahteraan ini akan mencipatakan ketenangan, semangat kerja dan sikap loyal karyawan terhadap perusahaan. Begitu besar arti dan manfaat kesejahteraan karyawan, maka harus disusun berdasarkan peraturan legal dan disesuaikan dengan kemampuan perusahaan. Hal ini penting supaya kesejahteraan yang pernah diberikan kepada karyawan yang dihilangkan dikemudian hari, karena jika dihilangkan akibatnya karyawan menjadi malas, disiplin kerja menurun dan tidak bersemangat dalam bekerja.
Pemberian kesejahteraan ini harus di informasikan secara terbuka dan jelas, waktu pemberiannya tepat dan sesuai dengan kebutuhan karyawan dan juga sesuai dengan peraturan yang berlaku dalam perusahaan tersebut.
Masalah kesejahteraan karyawan bukan hanya merupakan dorongan utama seseorang menjadi karyawan, tetapi masalah kesejahteraan karyawan ini juga besar pengaruhnya terhadap semangat kerja karyawan PT. Pindad (Persero) Bandung secara periodik maupun pada jangka waktu tertentu telah memberikan kesejahteraan karyawan yang bersifat ekonomis, pelayanan (hiburan/rekreasi) dan tambahan fasilitas yang disesuaikan dengan keputusan dan ketetapan yang dikeluarkan direktur PT. Pindad (Persero) Bandung.
1.	Pelaksanaan Kesejahteraan Karyawan
Bentuk-bentuk kesejahteraan karyawan yang dilaksanakan di PT. Pindad (Persero) Bandung bagi karyawannya khususnya pada Bagian Produksi Divisi Senjata, adalah sebagai berikut :
a.	Pembayaran Untuk Waktu Tidak Bekerja
Jumlah pembayaran untuk waktu tanpa kerja bisa melebihi sepertiga dari seluruh biaya tunjangan karyawan dan ada kecenderungan untuk memperpanjang masa libur, jumlah hari libur biasa yang makin banyak, dan perluasan jenis-jenis kelompok karyawan yang berhak untuk cuti sakit. Adapun yang termasuk daalm pembayaran untuk waktu tidak bekerja adalah sebagai berikut:
1)	Pembayaran gaji karyawan saat cuti.
Pembayaran gaji secara penuh berarti perusahaan memberikan gaji/sejumlah uang kepada karyawan walaupun karyawan tersebut sedang cuti, yang besarnya mengacu pada peraturan perusahaan.
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada Departemen Produksi Divisi Senjata PT. Pindad (Persero) Bandung, diperoleh gambaran bahwa besarnya pembayaran yang akan diberikan perusahaan kepada karyawan yang sedang cuti mengacu pada peraturan perusahaan, dan telah memenuhi persyaratan yang telah ditentukan perusahaan.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan kepala Departemen Produksi Divisi Senjata PT. Pindad (Persero) Bandung, diperoleh keterangan bahwa pembayaran gaji tersebut dibayarkan bagi pekerja yang berhak menjalani cuti tahunan dan bagi pekerja yang berhak menjalani cuti besar dengan memperhatikan laba perusahaan.
Berikut peneliti sajikan tanggapan responden mengenai pembayaran gaji karyawan saat cuti, yaitu sebagai berikut:
Tabel 4.1









Sumber : Hasil penelitian tahun 2005
Berdasarkan tabel diatas, menunjukan bahwa 74.1 % responden menyatakan sangat setuju dan setuju, dikarenakan perusahaan perlu memberikan gaji secara penuh pada karyawan saat cuti, walaupun masih ada beberapa responden yang menyatakan kurang setuju.


Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti dapat menganalisis bahwa pembayaran gaji kepada karyawan saat cuti perlu dilakukan, ini supaya bisa memenuhi kebutuhan karyawan walaupun karyawan tersebut tidak sedang bekerja. Pembayaran gaji kepada karyawan saat cuti dinilai telah berjalan dengan baik sesuai dengan ketentuan yang berlaku di perusahaan, yang mana pembayarannya diberikan sebesar 1 kali gaji.
2)	Perusahaan menanggung makan karyawan
Selain pembayaran gaji secara penuh, karyawan juga membutuhkan cukup makan agar tetap kuat dan bersemangat dalam bekerja.
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada Departemen Produksi Divisi Senjata PT. Pindad (Persero) Bandung, diperoleh gambaran bahwa perusahaan telah memberikan makan kepada karyawannya.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan kepala Departemen Produksi Divisi Senjata PT. Pindad (Persero) Bandung, diperoleh keterangan bahwa pemberian makan kepada karyawan dilaksanakan pada waktu istirahat, ditambah dengan diberikannya air minum yang ditempatkan disetiap bagian.


















Sumber : Hasil penelitian tahun 2005
Berdasarkan tabel diatas, menunjukan bahwa 94.5% responden menyatakan setuju dan sangat setuju dengan adanya pemberian makan kepada karyawan, dan sisanya sebanyak 5.6% responden menyatakan kurang setuju.
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti dapat menganalisis bahwa perusahaan telah memberikan makan kepada karyawannya yang telah disesuaikan dengan jam kerja karyawan yaitu untuk waktu kerja non-shift diberikan 1 kali makan dan untuk waktu kerja shift diberikan 2 kali makan.
3)	Perusahaan membayar gaji karyawan dikaitkan dengan absensi. 
Karyawan yang sering tidak masuk kerja tanpa keterangan yang jelas seharusnya diberikan sanksi, karena dengan diberikannya sanksi akan membuat karyawan tersebut jera untuk tidak melakukan kesalahan lagi yang kedua kalinya.
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada Departemen Produksi Divisi Senjata PT. Pindad (Persero) Bandung, diperoleh gambaran bahwa perusahaan belum sepenuhnya bisa melaksanakan pemotongan penghasilan karyawan pada karyawan yang absen tanpa keterangan yang jelas.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan kepala Departemen Produksi Divisi Senjata PT. Pindad (Persero) Bandung, diperoleh keterangan bahwa ada beberapa karyawan yang tidak masuk kerja tanpa keterangan yang jelas tidak dipotong penghasilannya.
Berikut peneliti sajikan tanggapan responden mengenai pembayaran gaji karyawan dikaitkan dengan absensi, yaitu sebagai berikut :
Tabel 4.3









Sumber : Hasil penelitian tahun 2005
Berdasarkan tabel diatas, menunjukan bahwa 76.0% responden menyatakan kurang setuju dan tidak setuju dengan adanya pemotongan penghasilan karyawan tersebut, karena secara tidak langsung dapat mengurangi penghasilan karyawan, sisanya sebanyak 24.1% responden menyatakan setuju.
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti dapat menganalisis bahwa pemotongan penghasilan karyawan yang masuk dan pulang tidak tepat waktu perlu dilakukan karena selain untuk menurunkan tingkat absensi karyawan juga dapat memotivasi karyawan supaya tidak melakukan keselahan untuk yang keduakalinya, adapun pelaksanaan pemotongan penghasilan karyawan di perusahaan dinilai belum berjalan dengan baik hal ini dilihat dari perusahaan kadang melaksanakann pemotongan kadang tidak melaksanakannya.
b.	Perlindungan Ekonomis Terhadap Bahaya
	Pada umumnya ada bahaya-bahaya tertentu yang harus dihadapi oleh semua orang. Seperti misalnya penyakit, cedera, kematian dan sebagainya. Dalam menghadapi keadaan semacam itu, karyawan (dan tanggungannya) harus tetap mendapat penghasilan. Sebagian besar perusahaan secara sukarela memberikan sejumlah program yang dirancang untuk membantu para karyawan jika dihadapkan pada kesengsaraan.
1)	Karyawan mendapatkan asuransi kesehatan dari perusahaan. 
Karyawan mendapat asuransi kesehatan dari perusahaan sama dengan perusahaan memberikan asuransi kesehatan kepada karyawan. PT. Pindad (Persero) Bandung dalam memberikan asuransi kesehatan tidak hanya kepada karyawan tetapi beserta keluarganya.
Berdasarkan hasil obervasi Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada Departemen Produksi Divisi Senjata PT. Pindad (Persero) Bandung, diperoleh gambaran bahwa perusahaan telah memberikan asuransi kesehatan bagi karyawannya.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan kepala Departemen Produksi Divisi Senjata PT. Pindad (Persero) Bandung, diperoleh keterangan bahwa perusahaan menanggung dana fasilitas kesehatan untuk pengobatan atas penyakit yang diderita oleh pekerja maupun keluarga pekerja sesuai dengan jabatanya. Perusahaan wajib untuk memeriksakan kesehatan (medical check up) pekekerjaannya, 1 (satu) kali dalam satu tahun, yang pelaksanaannya diatur dengan keputusan direksi.
Berikut peneliti sajikan tanggapan responden mengenai karyawan mendapat asuransi kesehatan dari perusahaan, yaitu sebagai berikut :
Tabel 4.4









Sumber : Hasil penelitian tahun 2005
Berdasarkan tabel diatas, menunjukan bahwa 88.9% responden menyatakan setuju dan sangat setuju dengan adanya pemberian asuransi kesehatan, sisanya sebanyak 11.1% menyatakan kurang setuju.
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti dapat menganalisis bahwa dengan diberikannya asuransi kesehatan kepada karyawan dapat membantu karyawan dalam hal memelihara kesehatannya, adapun pemberian asuransi kesehatan di perusahaan dinilai telah berjalan dengan baik, hal tersebut dilihat dari tersedianya asuransi kesehatan di perusahaan, yang mana pembayarannya diatur melelui JPPK(jaminan pemeliharaan pelayanan kesehatan).


2)	Perusahaan menyediakan koperasi simpan pinjam bagi karyawan
Tersedianya koperasi disuatu perusahaan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak, baik itu untuk karyawannya sendiri maupun untuk perusahaan.
Berdasarkan hasil obervasi Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada Departemen Produksi Divisi Senjata PT. Pindad (Persero) Bandung, diperoleh gambaran bahwa perusahaan telah mkenyediakan koperasi simpan pinjam bagi karyawannya untuk dimanfaatkan seefektif mungkin.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan kepala Departemen Produksi Divisi Senjata PT. Pindad (Persero) Bandung, diperoleh keterangan bahwa koperasi yang disediakan oleh perusahaan belum sepenuhnya bisa dirasakan manfaatnya oleh karyawan.
Berikut peneliti sajikan tanggapan responden mengenai tersedianya koperasi simpan pinjam, yaitu sebagai berikut:
Tabel 4.5









Sumber : Hasil penelitian tahun 2005
Berdasarkan tabel diatas, menunjukan bahwa 88.9% responden menyatakan setuju dan sangat setuju dengan tersedianya koperasi simpan pinjam tersebut, sisanya sebanyak 11.11% menyatakan kurang setuju.
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti dapat menganalisis bahwa dengan tersedianya koperasi simpan pinjam dapat memberikan manfaat bagi karyawan, hal tersebut, salah satunya dapat dilihat dari seberapa banyaknya karyawan yang menyimpan dan meminjam uang dikoperasi simpan pinjam.
3)	Perusahaan memberikan asuransi kematian kepada karyawan 
Karyawan yang telah menjadi anggota jamsostek kemudian meninggal dunia karena kecelakaan dalam hubungan kerja, kepada keluarganya diberikan ketentuan tunjangan meninggal dunia sesuai dengan ketentuan jamsostek, disamping peraturan perusahaan yang telah berlaku.
Berdasarkan hasil obervasi Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada Departemen Produksi Divisi Senjata PT. Pindad (Persero) Bandung, diperoleh gambaran bahwa perusahaan telah memberikan asuransi kematian kepada karyawan dan keluarganya, apabila karyawan dan keluarga (istri dan anak) karyawan meninggal dunia.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan kepala Departemen Produksi Divisi Senjata PT. Pindad (Persero) Bandung, diperoleh keterangan bahwa pemberian asuransi kematian tersebut telah diatur tersendiri dalam keputusan direksi.















Sumber : Hasil penelitian tahun 2005
Berdasarkan tabel diatas, menunjukan bahwa 77.8% responden menyatakan setuju dan sangat setuju dengan adanya pemberian asuransi kematian, yang mana setidaknya sedikit mengurangi rasa duka. Sisanya sebanyak 22.2% responden menyatakan kurang setuju.
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti dapat menganalisis bahwa pemberian asuransi kematian kepada karyawan dan keluarganya dapat mengurangai rasa duka karyawan dan keluarga karyawan, adapun pembayaran asuransi kematian sesuai dengan kebijakan yang diterapkan oleh perusahaan, yaitu ahli waris, jika pekerja yang meninggal dunia yang besarnya paling sedikit Rp. 5.000.000,00 (lima juta rupiah), jika yang meninggal dunia adalah istri/suami/anak pekerja, yang besarnya paling sedikit Rp. 2.5000.000,00 (dua juta lima ratus ribu rupiah).
4)	Perusahaan Memberikan Asuransi Kecelakaan Kepada Karyawan
Karyawan yang telah menjadi anggota jamsostek kemudian mengalami kecelakaan kerja, kepadanya diberikan asuransi kecelakaan kerja yang didasarkan pada ketentuan jamsostek disampimg ketentuan yang diberikan oeh perusahaan.
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada Departemen Produksi Divisi Senjata PT. Pindad (Persero) Bandung, diperoleh gambaran bahwa perusahaan telah memberikan asuransi kecelakaan kepada karyawan.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan kepala Departemen Produksi Divisi Senjata PT. Pindad (persero) Bandung, diperoleh keterangan bahwa ada baeberapa karyawan yang mengeluh dikarenakan besarnya asuransi yang mereka  terima tidak sesuai dengan ketentuan yang diberlakukan oleh pihak jamsostek.
Berikut peneliti sajikan tanggapan responden mengenai pemberian asuransi kecelakaan, yaitu sebagai berikut:
Tabel 4.7









Sumber : Hasil Penelitian Tahun 2005
Berdasarkan tabel di atas, menunjukan bahwa 75.5% responden menyatakan kurang setuju, tidak setuju dengan adanya pemberian asuransi kecelakaan tersebut. Sisanya sebanyak 18.5% responden menyatakan setuju.
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti dapat menganalisis bahwa pemberian  asuransi kecelakaan kerja tidak berjalan dengan baik. Hal tersebut dapat dilihat dari adanya beberapa karyawan yang mengeluh dikarenakan besarnya asuransi yang mereka terima tidak sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Besarnya asuransi yang diberikan yaitu sebesar 0,3% ditanggung perusahaan, dan tunjangan jamsostek yang diberikan sebesar 4,89% dari gaji pokok.
c.	Program Pelayanan Karyawan.
Semua karyawan harus diberikan pelayanan tertentu secara berkesinambungan, seperti perumahan, mobil jemputan, rekreasi, perawatan anak, biaya pendidikan, dan sebagainya, agar karyawan memperhatikan kebutuhan sehari harinya.
1)	Perusahaan Mengadakan Program Rekreasi Bersama
Program rekreasi bersama dimaksudkan untuk meningkatkan kegairahan karyawan dan memberikan kesegaran rohani serta menambah pengetahuan karyawan, perusahaan memberikan kesempatan rekreasi kepada karyawan satu tahun sekali.
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada Departemen Produksi Divisi Senjata PT. Pindad (persero) Bandung diperoleh gambaran bahwa perusahaan mengadakan program rekreasi bersama satu tahun sekali.
Berdasarkan basil wawancara peneliti dengan kepala Departemen Produksi Divisi Senjata PT. Pindad (Persero) Bandung, diperoleh keterangan bahwa kegiatan diadakan satu tahun sekali. Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan kesegaran rohani serta menambah pengetahuan pekerja dan juga diharapkan dapat meningkatkan semangat kerja. 













Sumber : Hasil Penelitian Tahun 2005

Berdasarkan tabel di atas, menunjukan bahwa 85.18% responden menyatakan setuju dan sangat setuju dengan adanya program rekreasi bersama, sisanya sebanyak 14.81% responden menyatakan tidak setuju dan kurang setuju.
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti dapat menganalisis bahwa kegiatan rekreasi bersama diadakan dengan tujuan supaya karyawan tidak suntuk dan merasa bosan dalam bekerja atau dapat memberikan kesegaran kepada karyawan disaat bekerja sehingga dapat bersemangat lagi ketika bekerja, serta bisa menambah pengetahuan karyawan dan memberikan kesegaran rohani, adapun program rekreasi tersebut diadakan oleh perusahaan satu tahun sekali.
2)	Perusahaan memberikan tunjangan pengganti transportasi berupa mobil jemputan.
Perusahaan memberikan uang transport sebagai pengganti transportasi berupa mobil jemputan. Pemberian uang transport ini berarti perusahaan memberikan sejumlah uang kepada karyawan untuk biaya transportasi ke tempat kerja atau perusahaan.
Berdasarkan basil observasi yang peneliti lakukan pada Departemen Produksi Divisi Senjata PT. Pindad (Persero) Bandung, diperoleh gambaran bahwa perusahaan telah memberikan uang transport kepada karyawan.
Berdasarkan basil wawancara peneliti dengan kepala Departemen Produksi Divisi Senjata PT. Pindad (persero) Bandung, diperoleh keterangan bahwa uang transport yang diberikan kepada karyawan dimaksudkan untuk mendorong karyawan agar datang tepat waktu.
Berikut peneliti sajikan tanggapan responden mengenai pemberian tunjangan pengganti transportasi, yaitu sebagi berikut :
Tabel 4.9









Sumber : Hasil Penelitian Tahun 2005
Berdasarkan tabel di atas, menunjukan bahwa 57.4% responden menyatakan kurang setuju dan tidak setuju, sisanya sebanyak 42.6% responden menyatakan setuju dan sangat setuju.
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti dapat menganalisis bahwa pemberian uang transport disesuaikan dengan jarak yang ditempuh oleh karyawan ke tempat kerja, yaitu yang jaraknya kurang dari 9 km tunjangan uang transport sebesar Rp. 4900/hari , yang jaraknya 0 sampai dengan 14 km tunjangan uang transportnya sebesar Rp. 6000/hari, dan yang jaraknya lebih dari 15 km tunjangan uang transportnya sebesar Rp. 7300/hari.
3)	Perusahaan Memberikan Biaya Pendidikan Kepada Karyawan
Perusahaan memberikan biaya pendidikan kepada karyawan dan keluarga karyawan (anak) sebesar Rp. 100.000.- (seratus ribu rupiah) per bulan.
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada Departemen Produksi Divisi Senjata PT. Pindad (persero) Bandung, diperoleh gambaran bahwa perusahaan telah memberikan biaya pendidikan kepada karyawan.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan kepala Departemen Produksi Divisi Senjata PT. Pindad (Persero) Bandung diperoleh keterangan bahwa pemberian biaya pendidikan tersebut diberikan dengan maksud agar dapat meringankan biaya hidup karyawan.
Berikut peneliti sajikan tanggapan responden mengenai pemberian biaya pendidikan, yaitu sebagai berikut :
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Sumber : Hasil Penelitian Tahun 2005

Berdasarkan tabel di atas, menunjukan bahwa 86.1% responden menyatakan setuju dan sangat setuju, sisanya sebanyak 13.0% responden menyatakan kurang setuju dan tidak setuju.
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti dapat menganalisis bahwa pemberian biaya pendidikan kepada karyawan dimaksudkan untuk meringankan beban karyawan dan keluarga karyawan dalam hal membiayai pendidikan, baik untuk karyawannya itu sendiri, maupun untuk anak dan istri karyawan sebesar Rp. 100.000,00 per bulan. 
4)	Perusahaan Memberikan tunjangan keluarga kepada karyawan yang telah berkeluarga.
Pemberian tunjangan keluarga sangat membantu karyawan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Besarnya biaya perawatan anak yang diberikan perusahaan sebesar Rp. 100.000 setiap bulannya.
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada Departemen Produksi Divisi Senjata PT. Pindad (Persero) Bandung, diperoleh gambaran bahwa perusahaan telah memberikan biaya perawatan anak kepada karyawan.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan kepala Departemen Produksi Divisi Senjata PT. Pindad(persero) Bandung, diperoleh keterangan bahwa biaya perawatan anak tersebut diberikan dengan maksud meringankan kebutuhan hidup karyawan.














Sumber : Hasil Penelitian Tahun 2005
Berdasarkan tabel diatas, menunjukan bahwa 85.2% responden menyatakan setuju dan sangat setuju dengan adanya pemberian biaya perawatan anak, sisanya sebesar 7.4% responden menyatakan kurang setuju. 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti dapat menganalisis bahwa pemberian biaya perawatan anak dinilai sudah berjalan dengan baik dan sesuai dengan ketentuan yang telah berlaku diperusahaan. Pemberian biaya perawatan anak tersebut, dimaksudkan untuk meringankan biaya hidup karyawan, dibayarkan sebesar Rp. 100.000,00 per bulan.
5)	Perusahaan memberikan pelayanan pengobatan 
Pelayanan pengobatan sangat diperlukan karyawan disaat karyawan mengalami suatu kecelakaan atau sakit disaat bekerja,pelayanan pengobatan dalam hal ini adalah tersedianya poliklinik diperusahaan atau rumah sakit yang ditunjuk/yang dirujuk oleh perusahaan.
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada Departemen Produksi Divisi Senjata PT. Pindad (Persero) Bandung, diperoleh gambaran bahwa perusahaan telah menyediakan pelayanan pengobatan berupa poliklinik dan rumah sakit.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan kepala Departemen Produksi Divisi Senjata PT. Pindad(persero) Bandung, diperoleh gambaran bahwa dengan adanya pelayanan pengobatan dari perusahaan sangat membantu dan meringankan beban karyawan disaat sakit atau yang mengalami musibah kecelakaan di saat bekerja
Berikut peneliti sajikan tanggapan responden mengenai pemberian pelayanan pengobatan, yatu sebagai berikut:
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Sumber : Hasil Penelitian Tahun 2005
Berdasarkan tabel diatas, menunjukan bahwa 79.6% responden menyatakan setuju dan 20.4% responden menyatakan sangat stuju dengan adanya pelayanan pengobatan yang diberikan perusahaan.
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti dapat menganalisis bahwa pelaksanaan pelayanan pengobatan diperusahaan dinilai berjalan dengan baik, dapat dilihat dari tersedianya fasilitas pengobatan bagi karyawan, yaitu berupa poliklinik dan rumah sakit, dalam hal ini rumah sakit yang dimaksud adalah rumah sakit milik perusahaan sendiri.


d.	Pembayaran yang Dituntut Oleh Hukum
Pembayaran yang dituntut oleh hukum adalah program-program bantuan karyawan yang diatur oleh undang-undang meliputi asuransi usia lanjut/dana pensiun, kompensasi pengangguran, dan sebagainya.
1)	Perusahaan Memberikan Dana Pensiun Kepada Karyawan
Pemberian dana pensiun berarti perusahaan memberikan sejumlah uang tertentu kepada karyawan yang telah berhenti bekerja dalam waktu tertentu, uang ini diberikan sekaligus setelah batas usia karyawan telah mencapai batas usia tertentu, yang besarnya mengacu pada peraturan perusahaan.
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada Departemen Produksi Divisi Senjata PT. Pindad (Persero) Bandung, diperoleh gambaran bahwa besarnya dana pensiun yang diberikan sesuai dengan masa kerja dan mengacu pada peraturan perusahaan, apabila telah memenuhi persyaratan yang telah ditentukan perusahaan.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan kepala Departemen Produksi Divisi Senjata PT. Pindad (persero) Bandung, diperoleh keterangan bahwa perusahaan telah mengadakan program pensiun pekerja. Proporsi iuran yang ditanggung oleh pekerja maksimum adalah 60% (enam puluh persen) dari iuran yang ditanggung oleh perusahaan. Besarnya iuran dana pensiun didasarkan pada gaji pokok pekerja yang bersangkutan.













Sumber : Hasil Penelitian Tahun 2005
Beradasarkan tabel diatas, menunjukan bahwa sebagian besar responden yaitu sebanyak 83.3% responden menyatakan setuju dan sangat setuju dengan adanya pemberian dana pensiun kepada karyawan yang sudah berusia lanjut.
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti dapat menganalisis bahwa dengan diberikannya dana pensiun atau uang pensiun pada karyawan yang masa kerjanya telah berakhir, sangat membantu dalam kehidupan ekonomi karyawan nanti. Dana pensiun yang diberikan oleh perusahaan adalah proporsi iuran yang ditanggung oleh pekerja maksimim adalah 60% dari iuran yang ditanggung oleh perusahaan.
2)	Perusahaan memberikan kompensasi pengangguran bagi karyawan yang diberhentikan sementara
Kompensasi penggangguran adalah kompesasi yang diberikan perusahaan kepada karyawan yang diberhentikan sementara, misalnya karyawan yang diberhentikan sementara karena sedang menjalani skorsing berdasarkan pada ketentuan dan kebijakan dari perusahaan.

Berdasarkan hasil obervasi Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada Departemen Produksi Divisi Senjata PT. Pindad (Persero) Bandung, diperoleh gambaran bahwa perusahaan telah memberikan kompensasi pengangguran kepada karyawan.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan kepala Departemen Produksi Divisi Senjata PT. Pindad (Persero) Bandung, diperoleh keterangan bahwa pemberian kompensasi pengangguran dibrikan untuk mengurangi beban hidup dan meringankan biaya ekonomi karyawan disaat karyawan tidak bekerja.
Berikut peneliti sajikan tanggapan responden mengenai pemberian kompensasi pengguran bagi karyawan yang diberhentikan sementara, yaitu sebagai berikut:
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Sumber : Hasil penelitian tahun 2005
Berdasarkan tabel diatas, menunjukan bahwa 63.0% responden menyatakan setuju dengan adanya pemberian kompensasi pengangguran bagi karyawan yang diberhentikan sementara, sisanya sebanyak 36.0% responden menyatakan kurang setuju.
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti dapat menganalisis bahwa pemberian kompensasi pengguran dinilai telah cukup memadai untuk meringankan biaya hidup karyawan disaat karyawan tidak bekerja, yaitu dibayarkan sebesar 50% dari penghasilan karyawan.
2.	Hasil Angket Mengenai Kondisi Semangat Kerja Karyawan
Setelah peneliti kemukakan hasil dari penelitian lapangan pada bulan Februari 2005 dari Pelaksanaan pemberian kesejahteraan, maka untuk dapat lebih jelasnya peneliti mengemukakan hasil penelitian mengenai semangat kerja karywan pada Departemen Produksi Divisi Senjata PT. Pindad (Persero) Bandung., adalah sebagai berikut :
a.	Turunnya Produktivitas Kerja
Produktivitas kerja adalah suatu kegiatan yang dapat diukur dengan membandingkan hasil produksi dengan waktu sebelumnya.
1)	Hasil kerja karyawan sama dengan bulan yang lalu
Hasil kerja karyawan dan hasil produksi yang bagus bisa diukur dari giat atau tidaknya seseorang mengerjakan pekerjaan tersebut, serta diukur dari tingkat ketelitian karyawan terhadap pekerjaannya dan hasil dari pekerjaannya.
Berdasarkan hasil obervasi Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada Departemen Produksi Divisi Senjata PT. Pindad (Persero) Bandung, diperoleh gambaran bahwa perusahaan mempunyai ketentuan mengenai standar kerja yang baik yang harus dipatuhi semua karyawan.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan kepala Departemen Produksi Divisi Senjata PT. Pindad (Persero) Bandung, diperoleh keterangan bahwa jika karyaawn giat dalam bekerja maka akan menghasilkan kualitas kerja yang memuaskan.
Berikut peneliti sajikan tanggapan responden mengenai hasil kerja karyawan sama dengan bulan yang lalu, yaitu sebagai berikut:
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Sumber : Hasil penelitian tahun 2005
Berdasarkan tabel diatas, menunjukan bahwa 88.9% responden menyatakan setuju dan sangat setuju tentang karyawan dituntut untuk selalu bekerja lebih giat lagi agar hasil kerjanya lebih memuaskan dari bulan yang lalu, sisanya sebanyak 11.1% responden menyatakan kurang setuju.
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti dapat menganalisis bahwa jika karyawan giat dalam bekerja maka pekerjaan akan cepat diselesaikan dan dapat menguntungkan perusahaan karena dapat secepatnya memberikan pesanan pada pemesannya, serta dapat mendatangkan laba perusahaan.


2)	Waktu penyelesaian kerja karyawan lebih cepat dari bulan yang lalu.
Dalam menyelesaikan suatu pekerjaan disuatu perusahaan, biasanya diberlakukan adanya standar waktu yang harus dipenuhi atau ditaati oleh karyawan, yang nantinya diharapkan karyawan dapat menyelesaikan pekerjaan tepat pada waktunya.
Berdasarkan hasil obervasi Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada Departemen Produksi Divisi Senjata PT. Pindad (Persero) Bandung, diperoleh gambaran bahwa karyawan kurang menghargai standar waktu yang telah ditetapkan oleh pihak perusahaan dalam menyelesaikan pekerjaan.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan kepala Departemen Produksi Divisi Senjata PT. Pindad (Persero) Bandung, diperoleh keterangan bahwa perusahaan telah menetapkan standar waktu bagi karyaawn dalam menyelesaikan pekerjaaan.
Berikut peneliti sajikan tanggapan responden mengenai penyelesaian kerja tepat pada waktunya, yaitu sebagai berikut:
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Sumber : Hasil penelitian tahun 2005
Berdasarkan tabel diatas, menunjukan bahwa 78.5% responden menyatakan kurang setuju, tidak setuju dengan pernyataan penyelesaian kerja yang tepat pada waktunya, sisanya responden menyatakan setuju sebanyak 20.4%.
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti dapat menganalisis bahwa masih ada karyawan yang tidak disiplin dalam bekerja, yaitu tidak disiplin dalan hal menyelesaikan pekerjaan yang belum sesuai dengan standarisasi yang telah ditetapkan oleh perusahaan.
b.	Tingkat absensi yang naik/tinggi
Dalam perusahaan biasanya mempunyai jadwal yang telah ditetapkan untuk lamanya karyawan bekerja pada hari-hari kerja. Begitupun PT. Pindad yang menetapkan lamanya karyawan bekerja yaitu 8 jam sehari baik itu waktu kerja non-shift maupun waktu kerja shift.
1)	Karyawan sering tidak tepat waktu saat masuk dan pulang kerja
Ketepatan karyawan dalam hal penggunaan waktu bekerja, dapat meningkatkan semangat kerja dan secara tidak lamgsung dapat menguntungkan perusahaan.
Berdasarkan hasil obervasi Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada Departemen Produksi Divisi Senjata PT. Pindad (Persero) Bandung, diperoleh gambaran bahwa karyawan kurang memperhatikan disiplin waktu dalam bekerja.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan kepala Departemen Produksi Divisi Senjata PT. Pindad (Persero) Bandung, diperoleh keterangan bahwa pada Deepartemen Produksi Divisi Senjata masih banyak karyawan yang masuk dan pulang tidak tepat pada waktunya.
Berikut peneliti sajikan tanggapan responden mengenai ketepatan waktu karyawan saat masuk dan pulang kerja, yaitu sebagai berikut:
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Sumber : Hasil penelitian tahun 2005
Berdasarkan tabel diatas, menunjukan bahwa 79.6% responden menyatakan sangat setuju dan setuju bahwa karyawan masuk dan pulang kerja tepat pada waktunya. Sisanya seabnyak 20.4% responden menyatakan kurang setuju bahwasanya karyawan selalu tepat waktu saat masuk dan pulang kerja.
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti dapat menganalisis bahwa karyawan kadang menggunakan dan tidak pernah menggunakan jam kerja yang telah ditetapkan, sehingga hal tersebut mencermikan semangat kerja karyawan masih rendah.
2)	Karyawan yang sering mangkir tanpa keterangan yang jelas akan dipotong penghasilannya.
Kemangkiran yang dilakukan karyawan biasanya berasal dari rasa ketidak puasan karyawan terhadap kebijakan yang dibuat oleh perusahaan.
Berdasarkan hasil obervasi Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada Departemen Produksi Divisi Senjata PT. Pindad (Persero) Bandung, diperoleh gambaran bahwa karyawan kurang memperhatikan disiplin waktu.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan kepala Departemen Produksi Divisi Senjata PT. Pindad (Persero) Bandung, diperoleh keterangan bahwa ada beberapa karyawan yang sering mangkir kerja tanpa adanya surat keterangan yang jelas.
Berikut peneliti sajikan tanggapan responden mengenai penghasilan karyawan yang dipotong disaat karyawan mangkir kerja, yaitu sebagai berikut:
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Sumber : Hasil penelitian tahun 2005
Berdasarkan tabel diatas, menunjukan bahwa 37.0% responden menyatakan setuju dengan adanya pemotongan penghasilan oleh perusahaan pada karyawan yang sering mangkir kerja, dan sisanya 62.0% responden menyatakan kurang setuju dengan adanya pemotongan penghasilan tersebut.
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti dapat menganalisis bahwa pemberian sanksi dapat memotivasi karyawan untuk bersemangat lagi dalam bekerja, dan dapat meningkatkan disiplin kerja karyawan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti di perusahaan, menyatakan bahwa perusahaan kurang tegas dalam memberikan sanksi pada karyawan yang sering mangkir kerja.
c.	Labour Turn Over (tingkat perpindahan buruh)
Keluar masuknya karyawan yang meningkat disebabkan karena ketidaksenangan karyawan terhadap perusahaan, sehigga untuk itu mereka berusaha mencari pekerjaan lain yang dianggap lebih sesuai. Tingkat keluar masuknya karyawan yang tinggi selain dapat menurunkan semangat dan produktivitas kerja juga dapat mengganggu kelangsungan jalannya perusahaan.
1)	Tingkat perpindahan karyawan disebabkan oleh ketidakpuasan karyawan terhadap pekerjaan.
Rasa tidak puas yang dialami karyawan terhadap pekerjaanya akan menyebabkan karyawan tersebut merasa bosan dan malas mengerjakan pekerjaannya, biasanya hal tersebutr bisa memicu adanya tingkat perpindahan karyawan ke perusahaan lain.
Berdasarkan hasil obervasi Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada Departemen Produksi Divisi Senjata PT. Pindad (Persero) Bandung, diperoleh gambaran bahwa belum ada laporan bahwasanya ada karyawan yang merasa tidak puas dengan pekerjaanya.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan kepala Departemen Produksi Divisi Senjata PT. Pindad (Persero) Bandung, diperoleh keterangan bahwa ada beberapa karyawan saja yang merasa tidak puas dengan pekerjaannya.
Berikut peneliti sajikan tanggapan responden mengenai perpindahan karyawan yang disebabkan oleh ketidakpuasan karyawan terhadap pekerjaan, yaitu sebagai berikut:
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Sumber : Hasil penelitian tahun 2005
Berdasarkan tabel diatas, menunjukan bahwa 53.7% responden menyatakan setuju dan sangat setuju dengan pernyataan bahwa tingkat perpidahan karyawan disebabkan oleh ketidakpuasan karyawan terhadap pekerjaannya, sisanya sebanyak 46.3% menyatakan kurang setuju.





2)	Perusahaan tidak pernah mengalami tingkat perpindahan karyawan yang cukup tinggi.
Tingkat perpindahan karyawan yang tinggi akan merugikan semua pihak, serta menghambat sekaligus nerugikan perusahaan, yaitu menghambat jalannya perusahaan dalam hal memproduksi barang.
Berdasarkan hasil obervasi Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada Departemen Produksi Divisi Senjata PT. Pindad (Persero) Bandung, diperoleh gambaran bahwa belum pernah terjadi tingkat perpinahan yang cukup tinggi di perusahaan.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan kepala Departemen Produksi Divisi Senjata PT. Pindad (Persero) Bandung, diperoleh keterangan bahwa ada beberapa karyawan yang merasa tidak puas dengan pekerjaannya, tapi tidak melekukan perpindahan dalam hal pindah kerja ke perusahaan lain.
Berikut peneliti sajikan tanggapan responden mengenai tingkat perpindahan karyawan yang tinggi diperusahaan, yaitu sebagai berikut:
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Sumber : Hasil penelitian tahun 2005
Berdasarkan tabel diatas, menunjukan bahwa hampir sebagiann besar responden menyatakan setuju dan sangat setuju tentang  tidak adanya tingkat perpindahan yang dilakukan karyawan, yaitu sebanyak 75.9%. sisanya sebanyak 24.1% responden menyatan kurang setuju.
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti daapt menganalisis bahwa tingkat perpindahan karyawan akan menghambat jalannya perusahaan, dan menghambat perusahaan mencapai tujuannya, adapun tingkat perpindahan karyawan yang tinggi belum pernah ada/belum pernah terjadi di perusahaan. 
d.	Tingkat kerusakan yang tinggi/naik
Tingkat kerusakan yang tinggi adalah kerusakan yang tinggi pada peralatan yang disebabkan kecerobohan dari karyawan dan karena kelalaian karyawan dalam melakukan pekerjaannya.
1)	Koreksi ulang dari atasan terhadap hasil kerja karyawan.
Koreksi ulang perlu dilakukan oleh atasan terhadap pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan, agar pekerjaannya dapat cepat diselesaikan dengan benar dan karyawan tidak melakukan kesalahan lagi dalam melakukan pekerjaaanya.
Berdasarkan hasil obervasi Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada Departemen Produksi Divisi Senjata PT. Pindad (Persero) Bandung, diperoleh gambaran bahwa karyawan serig mendapatkan koreksi langsung dari atasan atas pekerjaan yang dilakukan, supaya hasil pekerjaannya lebih memuaskan.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan kepala Departemen Produksi Divisi Senjata PT. Pindad (Persero) Bandung, diperoleh keterangan bahwa dalam melakukan pekerjaannya, karyawan selalu jarang melakukan kesalahan terhadap pekerjaannya.
Berikut peneliti sajikan tanggapan responden mengenai koreksi ulang oleh atasan terhadap hasil kerja karyawan, yaitu sebagai berikut:
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Sumber : Hasil penelitian tahun 2005
Berdasarkan tabel diatas, menunjukan bahwa 64.9% responden menyatakan sangat setuju dan setuju dengan pernyataan mengenai koreksi ulang dari atasan terhadap hasil kerja karyawan, dan sisanya sebanyak 35.2% responden menyatakan kurang setuju.
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti dapat menganalisis bahwa koreksi ulang oleh atasan terhadap karywan dilakukan supaya dapat meningkatkan kinerja karyawan. Dan  berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti diperusahaan, menyatakan bahwa karyawan jarang melakukan kesalahan dalam mengerjakan pekerjaanya.


2)	Karyawan dituntut memiliki tingkat ketelitian yang tinggi dalam mengerjakan setiap tugas yang diberikan oleh perusahaan.
Dalam melakukan pekerjaan atau melakukan sesuatu hal harus disertai dengan tingkat ketelitian juga, supaya tidak adanya pengulangan secara terus menerus disaat melakukan suatu pekerjaan.
Berdasarkan hasil obervasi Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada Departemen Produksi Divisi Senjata PT. Pindad (Persero) Bandung, diperoleh gambaran bahwa karyawan pada bagian produksi sudah memiliki tingkat ketelitian yang baik, hal ini dapat dilihat dari sedikitnya kesalahan yang dilakukan dalam melakukan pekerjaan.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan kepala Departemen Produksi Divisi Senjata PT. Pindad (Persero) Bandung, diperoleh keterangan bahwa karyawan di Departemen Produksi diharapkan memiliki tingkat ketelitian yang tinggi supaya hasil kerja yang diperlihatkan akan lebih memuaskan.
Berikut peneliti sajikan tanggapan responden mengenai tingkat ketelitian yang tinggi, yaitu sebagai berikut:
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Sumber : Hasil penelitian tahun 2005
Berdasarkan tabel diatas, menunjukan bahwa 94.4% responden menyatakan setuju dan sangat setuju dengan dituntutnya karyawan untuk memiliki tingkat ketelitian yang tinggi dalam mengerjakan setiap tugas yang diberikan oleh perusahaan, sisanya sebanyak 5.6% responden menyatakan kurang setuju.
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti dapat menganalisis bahwa ketelitian karyawan diperlukan supaya karyawan lancar dalam bekerja dan dapat tercapai tujuan yang diharapkan, dan berdasarkan kenyataan yang ada di perusahaan bahwa karyawan selalu teliti dalam mengerjakan setiap pekerjaannya.
e.	Kegelisahan dimana-mana
Kegelisahan yang terjadi dan terwujud dalam bentuk ketidaktenangan kerja, keluhan kerja serta hal-hal yang lain dan apabila dibiarkan akan menurunkan semangat kerja .
1)	Suasana kerja dilingkungan perusahaan berpengaruh terhadap hasil kerja
Suasana kerja yang baik dan kondusf dapat mempengaruhi karyawan di saat bekerja dan berpenharuh juga terhadap hasil dari pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan.
Berdasarkan hasil obervasi Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada Departemen Produksi Divisi Senjata PT. Pindad (Persero) Bandung, diperoleh gambaran bahwa suasana kerja karyawan sudah layak atau bisa dikatakan sudah baik untuk bekerja.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan kepala Departemen Produksi Divisi Senjata PT. Pindad (Persero) Bandung, diperoleh keterangan bahwa suasana kerja yang baik diperlukan supaya karyawan merasa nyaman dan betah sehingga memberikan dorongan pada karyawan untuk menunjukan hasil kerja yang baik.
Berikut peneliti sajikan tanggapan responden mengenai suasana kerja yang berpengaruh terhadap hasil kerja karyawan, yaitu sebagai berikut:
Tabel 4.23









Sumber : Hasil penelitian tahun 2005
Berdasarkan tabel diatas, menunjukan bahwa 77.8% responden menyatakan setuju dan sangat setuju dengan pernyataan bahwa suasana kerja berpengaruh terhadap hasil kerja, sisanya sebanyak 22.2% menyatakan kurang setuju.
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti dapat menganalisis bahwa perusahaan telah memberikan suasana kerja yang nyaman yang dapat membuat karyawan merasa betah di saat bekerja.
2)	Karyawan butuh ketenangan disaat bekerja.
Karyawan butuh ketenangan disaat bekerja. Salah satu usaha yang dilakukan perusahaan agar karyawan merasa tenang disaat bekerja adalah dengan memberikan tunjangan-tunjangan kepada karyawan agar dapat meningkatkan semangat kerja karyawan. Tunjangan diberikan berdasarkan pada kebijakan yang dibuat oleh perusahaan dan kondisi laba perusahaan.
Berdasarkan hasil obervasi yang peneliti lakukan pada Departemen Produksi Divisi Senjata PT. Pindad (Persero) Bandung, diperoleh gambaran bahwa perusahaan sudah memberikan tunjangan-tunjangan yang dibutuhkan oleh karyawan.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan kepala Departemen Produksi Divisi Senjata PT. Pindad (Persero) Bandung, diperoleh keterangan bahwa karyawan belum nerasa puas dengan tunjangan-tunjangan yang diberikan oleh perusaahan.
Berikut peneliti sajikan tanggapan responden mengenai ketenangan disaat bekerja, yaitu sebagai berikut:
Tabel 4.24









Sumber : Hasil penelitian tahun 2005
Berdasarkan tabel diatas, menunjukan bahwa 92.6% responden menyatakan setuju dan sangat setuju dengan adanya ketenangan yang diberikan oleh perusahaan yaitu dengan cara memberikan tunjangan-tunjangan, sisanya sebanyak 7.4% menyatakan kurang setuju.
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti dapat menganalisis bahwa perusahaan telah memberikan tunjangan-tunjangan kepada karyawannya supaya karyawan tersebut dapat tenang dan bersemangat dalam bekerja.
f.	Tuntutan yang sering terjadi
Tuntutan merupakan perwujudan  dari ketidakpuasan yang dilakukan karyawan kepada perusahaan yang memberikan mereka pekerjaan dan balas jasa tersebut diganti dengan pemberian upah.
1)	Karyawan yang hasil kerjanya baik selalu diberikan bonus
Untuk mengantisipasi kemungkinan adanyan tuntutan dari karyawan, maka perusahaan berusaha untruk menyenangkan karyawannya, salah satunya dengan diadakannya pemberian bonus ke[pada karyawan yang hasil kerjanya baik.
Berdasarkan hasil obervasi Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada Departemen Produksi Divisi Senjata PT. Pindad (Persero) Bandung, diperoleh gambaran bahwa pemberian bonus tersebut semata-mata untuk merangsang pegawai untuk lebih bersemangat lagi dalam bekerja.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan kepala Departemen Produksi Divisi Senjata PT. Pindad (Persero) Bandung, diperoleh keterangan bahwa perusahaan telah memberikan bonus kepada karyawan yang hasil kerjanya bagus.














Sumber : Hasil penelitian tahun 2005
Berdasarkan tabel diatas, menunjukan bahwa  sebagian besar responden yaitu sebanyak 74.1% menyatakan setuju dan sangat setuju, karena menurut responden, pemberian bonus kepada karyawan yang hasil kerjanya baik tidak akan meningkatkan semangat kerja. Sisanya sebanyak 25.9% responden menyatakan kurang setuju.
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti dapat menganalisis bahwa masih ada beberapa karyawan yang merasa kurang puas dengan pemberian bonus oleh perusahaan tersebut.
2)	Adanya tuntutan yang dilakukan karyawan karena perusahaan tidak adil dalam hal pemberian tunjangan jabatan.
Tuntutan dari karyawan dapat terjadi apabila perusahaan tidak bisa memenuhi atau kurang memperhatikan kebutuhan karyawan.
Berdasarkan hasil obervasi Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada Departemen Produksi Divisi Senjata PT. Pindad (Persero) Bandung, diperoleh gambaran bahwa karyawan yang melakukan tuntutan terhadap perusahaan biasanya merasa tidak puas dengan kebijakan yang dibuat oleh perusahaan.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan kepala Departemen Produksi Divisi Senjata PT. Pindad (Persero) Bandung, diperoleh keterangan bahwa karyawan pernah melakukan tuntutan terhadap perusahaan mngenai pemberian tunjangan jabatan.
Berikut peneliti sajikan tanggapan responden mengenai tuntutan karyawan karena perusahaan tidak adil dalam hal pemberian tunjangan jabatan, yaitu sebagai berikut:
Tabel 4.26









Sumber : Hasil penelitian tahun 2005
Berdasarkan tabel diatas, menunjukan bahwa 74.1% responden menyatakan sangat setuju dan setuju tentang tuntutan yang dilakukan karyawan karena tidak adilnya dalam hal pemberian tunjangan jabatan, sisanya sebanyak 25.9% responden menyatakan kurang setuju dengan pernyataan tersebut. 




pemogokan adalah tidak melakukan aktivitas kerja sebaagi akibat adanya kegelisahan, ketidakpuasan dan sebagainya. Bila hal ini memuncak dan tidak tertahan lagi akan menimbulkan tuntutan, jika tuntutan tersebut tidak berhasil pada umumnya berakhir dengan suatu pemogokan.
1)	Karyawan tidak puas terhadap kebijakan perusahaan, sehingga tidak melakukan aktivitas kerja.
Kebijakan-kebijakan yang dibuat perusahaan kadang tidak sesuai dengan keinginan karyawan, yang akhirnya bisa menyebabkan karyawan enggan atau malas melakukan aktivitas kerja. 
Berdasarkan hasil obervasi Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada Departemen Produksi Divisi Senjata PT. Pindad (Persero) Bandung, diperoleh gambaran bahwa karyawan belum pernah tidak melakukan aktivitas kerja.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan kepala Departemen Produksi Divisi Senjata PT. Pindad (Persero) Bandung, diperoleh keterangan bahwa karyawan pernah merasa tidak puas dengan kebijakan yang dibuat oleh perusahaan, tetapi tetap melakukan aktivitas kerja atau tidak pernah tidak melakukan aktivitas kerja 














Sumber : Hasil penelitian tahun 2005
Berdasarkan tabel diatas, menunjukan bahwa 61.1% responden menyatakan kurang setuju dan tidak setuju dengan karyawan yang tidak melakukan aktivitas kerja karena rasa tidak puas karyawan terhadap kebijakan yang dibuat oleh perusahaan. sisanya sebanyak 38.9% responden menyatakan sangat setuju dan setuju.
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti dapat menganalisis bahwa karyawan belum pernah tidak melakukan aktivitas kerja dengan  alasan kurang puas dengan kebijakan yang dibuat perusahaan, karena akan merugikan semua pihak.
2)	Karyawan melakukan pemogokan karena ada yang dituntut dari perusahaan.
Rasa tidak puas karyawan terhadap perusahaan, akan menyebabkan karyawan tidak bersungguh-sungguh dalam bekerja, dan kemungkinan nantinya bisa terjadi pemogokan.
Berdasarkan hasil obervasi Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada Departemen Produksi Divisi Senjata PT. Pindad (Persero) Bandung, diperoleh gambaran bahwa karyawan belum pernah melakukan pemogokan.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan kepala Departemen Produksi Divisi Senjata PT. Pindad (Persero) Bandung, diperoleh keterangan bahwa karyawan belum pernah melakukan pemogokan.
Berikut peneliti sajikan tanggapan responden mengenai melakukan pemogokan karena ada yang dituntut dari perusahaan, yaitu sebagai berikut:
Tabel 4.28









Sumber : Hasil penelitian tahun 2005
Berdasarkan tabel diatas, menunjukan bahwa sebagian besar responden, yaitu sebanyak 98.1% menyatakan kurang setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju tentang karyawan melakukan pemogokan karena ada yang dituntut dari perusahaan, sisanya sebanyak 1.9% menyatakan sangat setuju.
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti dapat menganalisis bahwa karyawan belum pernah melakukan pemogokan, meskipun sebagian besar responden/karyawan menyatakan setuju dan sangat setuju dengan pernyataan bahwa karyawan melakukan pemogokan karena ada yang dituntut dari perusahaan, karena dengan adanya pemogokan akan merugikan kedua belah pihak, baik itu perusahaan maupun karyawannya itu sendiri yang melakukan pemogokan.
B.	Analisis Pengaruh Kesejahteraan Terhadap Semangat kerja Karyawan
1.	Pengujian Instrumen Penelitian
	Berdasarkan model hubungan antar variabel yang telah dikemukakan maka teknik  analisis data yang akan digunakan adalah sebagai berikut :
2.	Uji Validitas Instrumen
Instrumen penelitian diujicoba dengan tujuan untuk mengetahui apakah instrumen telah memenuhi persyaratan ditinjau dari segi kesahihan/validitas maupun dari segi keterandalan/reliabilitasnya. Menurut Sugiyono (1999 : 109) mendefinisikan bahwa :
“Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.”  
Dengan demikian, sebuah instrumen dikatakan sahih apabila dapat mengukur apa yang diukur. Instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauhmana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang variabel yang dimaksud. (Arikunto : 1998 : 160).






r	= Koefisien validitas butir pernyataan yang dicari
n	= Banyaknya  responden (di luar sampel penelitian yang 
             sebenarnya
X	= Skor yang diperoleh subyek dari seluruh item
Y	= Skor total yang diperoleh dari seluruh item
X	= Jumlah skor dalam distribusi X
Y	= Jumlah skor dalam distribusi Y
X2	= Jumlah kuadrat masing-masing distribusi X
Y2	= Jumlah kuadrat masing-masing Y

adapun persyaratan untuk menggunakan rumus korelasi product moment diatas adalah sekurang-kurangnya data harus interval. Sehungga data dengan skala ordinal yang ada harus diubah menjadi data dengan skala interval dengan menggunakan rumus Methode Of Succecive Interval  
Perhitungan  Methode Of Succecive Interval  dikutip dari Harun Al Rasjid, 1994:134. Adapun langkah-langkah untuk melakukan transformasi data adalah sebagai berikut :
1. Berdasarkan jawaban responden, untuk setiap pernyataan, hitung frekuensi setiap jawaban
2. Berdasarkan frekuensi yang diperoleh untuk setiap pernyataan, hitung proporsi setiap jawaban
3. Berdasarkan proporsi tersebut, untuk setiap pernyataan, hitung proporsi kumulatif untuk setiap pilihan jawaban
4. Untuk setiap pernyataan, tentukan nilai batas untuk Z pada setiap pilihan jawaban
5.	Hitung nilai numerik penskalaan (scale value) untuk setiap pilihan jawaban melalui persamaan berikut :

                             
                              Density at Lower Limit – Density at Upper Limit
Scale Value	= ---------------------------------------------------------------
                                         Area Under Upper Limit – Area Under Lower Limit
Di mana :

Density at Lower Limit	= Kepadatan batas bawah
Density at Upper Limit	= Kepadatan batas atas
Area Under Upper Limit	= Daerah di bawah batas atas
Area Under Lower Limit	= Daerah di bawah batas bawah

6.Hitung skor (nilai hasil transformasi) untuk setiap pilihan jawaban dengan persamaan berikut: 

Score	= Scale Value - Scale Valueminimum   +    1

Hasil Keputusan Validitas 
Tabulasi Korelasi  skor item  dengan skor total
Instrumen  pada Variabel X



















Tabulasi Korelasi  skor item  dengan skor total
Instrumen  pada Variabel Y















        Sumber  :  Data kuesioner yang telah diolah, 2006

3.	Pengujian Reliabilitas Instrumen
Reliabilitas menunjuk pada pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang baik tidak akan bersifat tendensius mengarahkan responden  untuk memilih jawaban-jawaban tertentu.
Menurut Arikunto, reliabilitas menunjuk pada tingkat keterandalan sesuatu. Reliable artinya terpercaya, dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan (1998 : 170). Instrumen yang reliabel akan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Data yang benar sesuai dengan kenyataannya, maka berapa kali pun diambil, tetap akan sama.
Untuk mengukur reliabilitas kuesioner dalam penelitian ini digunakan "Metode Alpha Cronbach "  dengan rumus  :
                                          
r   =     k       (1 - i2)




r        :   Koefisien relibilitas yang dicari.
k       :   Jumlah butir pertanyaan  
i2  :   Varians butir – butir pertanyaan (soal)
2	   :  Varians skor tes
Varians butir itu sendiri dapat diperoleh dengan menggunakan rumus berikut  :
i2  =  Xi2  -  (Xi)2
                            N        
                     N

Dimana  :
i2	   :  Varians butir pertanyaan ke – n (misalnya ke-1, ke-2 dan seterusnya.)





Tabulasi  Reliabilitas berdasarkan rumus Alpha Cronbach
Instrumen  X dan Y
Variabel 	Alpha
Kesejahteraan (X)	                       0.6752
Semangat Kerja (Y)	0.6436
Sumber : Hasil Pengolahan Data	
      
Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas Alpha Cronbach tersebut diatas menunjukkan seluruh variabel,  reliabel. Karena harga yang diperoleh lebih dari 0,6. Harga reliabilitas dinyatakan reliabel, jika paling tidak mencapai 0,6. Sedangkan untuk tes–tes standar atau yang distandarkan, harga indeks reliabilitas paling tidak harus mencapai 0,85 atau bahkan  0,90 (Burhan Nurgiyantoro, 2000 : 312).

2.	Pengujian dengan Regresi Linier Sederhana
Regresi sederhana didasarkan pada hubungan fungsional maupun kausal satu variabel independen dengan satu variabel dependen.
Persamaan Umum Regresi linier sederhana  adalah  :

Dimana  :
Y  = Subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan.
a =  Harga Y bila X = 0 (harga konstan)
b  =  Angka arah koefisien regresi, yang menunjukkan angka peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan pada variabel independen.
Bila b (+) maka naik dan bila b (-) maka terjadi penurunan. 
X =  Subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu. 
Sugiyono (1999:204)





Hasil perhitungan regresi dengan menggunakan program SPSS versi 10.00 dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
Hasil perhitungan regresi dengan menggunakan program SPSS versi 10.00 dapat dilihat pada tabel di bawah ini :


Maka Persamaan Regresinya adalah  :
Y  =  19,201 + 0,561 X
Persamaan tersebut berarti, jika tidak ada penambahan variabel x maka variabel y akan bernilai 19,201 satuan/unit, jika ada ada penambahan variabel x sebesar satu satuan, maka y akan meningkat sebesar (19,201+ 0,561) dan jika ada pengurangan variabel x sebesar satu satuan, maka variabel y akan berkurang sebesar (19,201 – 0,561). 
3.	Pengujian dengan Koefisien Korelasi Rank Spearman
Pengujian hubungan antara X dan Y dicari dengan menggunakan rumus Korelasi Spearman, di mana alat analisis ini dipilih berdasarkan bentuk data yang akan diolah adalah berskala ordinal. Untuk itu, maka perlu dilakukan penyusunan data skor total jawaban responden pada setiap variabel menjadi urutan atau rangking (rank) sebagaimana rumus dasarnya dikemukakan oleh Siegel (1997 : 253) yang kemudian peneliti sesuaikan dengan notasi variabel. 
Sebelum dapat menghitung besarnya koefisien korelasi Spearman, maka terlebih dahulu dicari nilai faktor koreksi (T), karena analisis data mentah menunjukkan adanya data kembar. Rumus untuk menghitungnya adalah sebagai berikut:

     dan 	
Di mana :
Tx    = Faktor Koreksi yang dicari pada variabel X 
Ty    = Faktor Koreksi yang dicari pada variabel Y 
ty/tx = Banyaknya observasi yang berangka sama setiap rangking 







rs     = Koefisien Korelasi Rank Spearman
X2 = Skor variabel X setelah Faktor Koreksi
Y2 = Skor variabel Y setelah Faktor Koreksi
Di2   = Selisih dua rangking






Sebagaimana terlihat dari tabel di atas, maka diperoleh nilai rs sebesar       0,637. Hasil tersebut bila dilihat dalam tingkat signifikansi hubungan tes satu sisi Korelasi Rank Spearman untuk n = 54 dengan taraf kesalahan 5 % adalah 0,265, sehingga hasilnya sangat signifikan. (Lihat tabel P, tabel harga – harga kritis Koefisien Korelasi Rank Spearman). Kemudian angka korelasi sebesar 0,637 tersebut masuk dalam kategori hubungan yang Kuat, sebagaimana kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut:
Tabel 
Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi

Nomor	Interval Koefisien	Tingkat Hubungan
1	0,00 – 0,199	Sangat rendah
2	0,20 – 0,399	Rendah
      3	0,40 – 0,599	Sedang
      4	0,60 – 0,799	Kuat
      5	0,80 – 1.000	Sangat Kuat
Sumber : Sugiono : 2000 : 149
Artinya, untuk sampel sebanyak 54 orang, antara variabel X dan Y memiliki hubungan yang kuat. Selanjutnya hasil korelasi ini perlu digeneralisasikan dengan uji t-test. 
4.	Pengujian Hipotesis
Pengaruh Variabel X Terhadap Y
	Untuk melihat pengaruh (X) terhadap (Y), maka diajukan hipotesis sebagai berikut: “Adanya Pengaruh Kesejahteraan terhadap Semangat Kerja (Persero) Bandung.”
Dengan demikian bunyi hipotesis statistiknya adalah sebagai berikut:
H0 = rs = 0 ;  artinya tidak ada pengaruh yang signifikan dari kesejahteraan terhadap semangat kerja.
H1 = rs ≠ 0 ; artinya terdapat pengaruh yang signifikan dari kesejahteraan  terhadap semangat kerja.







Hasilnya adalah thitung = 5,9594  sedangkan ttabel untuk uji satu pihak, taraf kesalahan 5%, dk (n-2) = 54 sebagaimana dalam ttabel  adalah sebesar 1,671. Jadi thitung > ttabel. Dengan demikian, berarti bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga signifikansi hubungan tersebut dapat digeneralisasikan. Hal ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 3
















Koefisien determinasi ini diperlukan untuk melihat berapa varians yang terjadi pada variabel dependen (X) yang ditentukan oleh variabel independen (Y). Perhitungannya diperoleh dengan cara mengkuadratkan koefisien korelasi yang telah ditemukan di atas, sehingga hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut :
KD  = rs2 x 100 %	
        = 0,6372  x 100 %							
        = 40,57 %
Dengan demikian, maka kontribusi X terhadap Y adalah sebesar 40,57 % atau dapat dikatakan pula, bahwa varians yang terjadi pada variabel Semangat Kerja (Y) 40,57 % ditentukan oleh varians yang terjadi pada variabel Kesejahteraan (X). Sisanya, sebesar 59,43 % ditentukan oleh faktor-faktor lain diluar penelitian, seperti organisasi, lingkungan, perusahaan,  dan sebagainya. Berdasarkan paradigma penelitian pada bab sebelumnya mengenai hasil penelitian, maka dapat di gambarkan sebagai berikut:










C.	Hambatan-Hambatan yang Dihadapi oleh Departemen Produksi Divisi Senjata PT. Pindad (Persero) Bandung Dalam Melaksanakan Pemberian Kesejahteraan Dengan Kondisi Semangat Kerja.
Setiap kegiatan perusahaan, baik swasta maupun pemerintah dalam mencapai suatu tujuan yang telah ditentukan dalam proses kerja tidak terlepas dari adanya hambatan-hambatan, baik yang datang dari dalam perusahaan maupundari luar perusahaan. Begitu pula halnya dengan pengaruh kesejahteraan dalam meningkatkan semangat kerja karyawan pada Departemen Produksi Divisi Senjata PT. Pindad (Persero) Bandung tidak selalu lancar, bahkan sering mengalami atau menghadapi permasalahan yang dapat menghambat dalam pelaksanaan kerja untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
Adapun hambatan-hambatan yang dihadapi oleh Departemen Produksi Divisi Senjat PT. Pindad (Persero) Bandung dalam pengaruh kesejahteraan karyawan dengan semangat kerja, adalah sebagai berikut:
a.	Perusahaan kurang memperhatikan tunjangan asuransi yang akan diberikan kepada karyawan, yaitu dalam hal kenaikan tunjangan asuransi, dimana dengan adanya kenaikan tunjangan asuransi, maka premi akan naik, sehingga potongan gaji karyawan juga harus naik, hal ini secara tidak langsung akan memberatkan karyawan. 
b.	Adanya protes keras dari karyawan jika perusahaan menerapkan sanksi memotong penghasilan karyawan jika karyawan terlambat masuk kerja dan pulang kerja sebelum waktunya 
c.	Masih adanya produk baru yang harus diproses ulang karena belum dilaksanakannya training tentang produksi secara optimal sehingga proses penyelesaian cenderung lambat.

D.	Usaha-Usaha yang Dilakukan oleh Departemen Produksi Divisi Senjata PT. Pindad (Persero) Bandung Untuk Mengatasi Hambatan-Hambatan dalam Upaya Meningkatkan Semangat Kerja Karyawan
Beberapa faktor penghambat dalam pengaruh kesejahteraan karyawan seperti yang telah diuraikan diatas, merupakan masalah dalam pengaruh kesejahteraan karyawan dengan semangat kerja. Oleh karena itu hambatan tersebut perlu diatasi dengan segera dan perlu dicari jalan pemecahannya.
Usaha untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut, Departemen Produksi Divisi Senjata PT. Pindad (Persero) Bandung mengambil langkah-langkah sebagai berikut:
1.	Perusahaan memberikan uang bonus yang besar kepada karyawan yang kinerjanya bagus, untuk mengganti penghasilan karyawan yang dipotong. 
2.	Perusahaan khususnya Departemen Produksi Divisi Senjata menerapkan disiplin waktu kepada karyawan agar karyawan dapat menghargai waktu kerja dengan baik, dan mencoba untuk lebih mempertegas lagi pemberian sanksi kepada karyawan yang tidak disiplin dengan waktu kerjanya, yaitu dengan memberikan sanksi yang lebih berat kepada karyawan.






Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti kemukakan mengenai pengaruh kesejahteraan terhadap semangat kerja karyawan pada Departemen Produksi Divisi Senjata PT. Pindad (Persero) Bandung, maka pada bab ini peniliti akan mencoba mengemukakan kesimpulan sebagai berikut:
1.	Kepala Departemen Produksi Divisi Senjata PT. Pindad (Persero) Bandung belum sepenuhnya melaksanakan kesejahteraan karyawan dalam usaha untuk meningkatkan semangat kerja karyawan. Dengan demikian pemberian kesejahteraan yang telah dilaksanakan adalah  Pembayaran saat cuti, pemberian makan kepada karyawan, pemberian asuransi kesehatan, koperasi simpan pinjam, pemberian asuransi kematian, program rekreasi, pemberian uang transport, pemberian biaya pendidikan, pemberian tunjangan keluarga, pelayanan pengobatan, pemberian dana pensiun, pemberian kompensasi pengangguran. Sedangkan yang belum dilaksanakan secara memadai adalah pembayaran yang dikaitkan dengan absensi, pemberian asuransi kecelakaan kerja, dan pembayaran saat cuti. Semangat kerja karyawan pada Departemen Produksi Divisi Senjata PT. Pindad (Persero) Bandung, masih belum memenuhi harapan perusahaan, dalam hal ini masih terdapat penyimpangan-penyimpangan dari indikator-indikator semangat kerja, diantaranya adalah:
a.	Adanya penurunan dalam hal menyelesaikan pekerjaan, dimana target dan jumlah penyelesaian pekerjaan belum sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan.
b.	Tingkat absensi karyawan yang naik, dimana karyawan masuk dan pulang kerja tidak sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan.
Sedangkan indikator lainnya yaitu hasil produksi yang diproses ulang oleh karyawan, tingkat ketelitian karyawan, suasana kerja, kenyamanan dan ketenangan di tempat dan disaat kerja sudah dilaksanakan semaksimal mungkin oleh Departemen Produksi Divisi Senjata  PT. Pindad (Persero) Bandung. 
2.	Dari hasil analisis data diperlihatkan bahwa semangat kerja karyawan masih rendah, hal ini dikarenakan dalam pelaksanaan pemberian kesejahteraan karyawan belum sepenuhnya dilaksanakan berdasarkan indikator-indikator kesejahteraan karyawan. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil analisis dengan menggunakan perhitungan rank spearman yang menunjukan hubungan yang signifikan dan kuat, serta dapat dilihat dari hasil analisis perhitungan regresi linier sederhana yang menunjukan adanya pengaruh antara kesejahteraan terhadap semangat kerja karyawan.
3.	Hambatan-hambatan yang dihadapi Departemen Produksi Divisi Senjata PT. Pindad (Persero) Bandung, diantaranya sebagai berikut:
a.	Perusahaan kurang memperhatikan tunjangan asuransi yang akan diberikan kepada karyawan, yaitu dalam hal kenaikan tunjangan asuransi, dimana dengan adanya kenaikan tunjangan asuransi, maka premi akan naik, sehingga potongan gaji karyawan juga harus naik, hal ini secara tidak langsung akan memberatkan karyawan. 
b.	Adanya protes keras dari karyawan jika perusahaan menerapkan sanksi memotong penghasilan karyawan jika karyawan terlambat masuk kerja dan pulang kerja sebelum waktunya 
c.	Masih adanya produk baru yang harus diproses ulang karena belum dilaksanakannya training tentang produksi secara optimal sehingga proses penyelesaian cenderung lambat.
2.	Usaha-usaha yang dilakukan PT. Pindad (Persero) Bandung dalam menanggulangi hambatan-hambatan pelaksanaan pemberian kesejahteraan karyawan dengan semangat kerja karyawan, adalah sebagai berikut:
a.	Perusahaan memberikan uang bonus yang besar kepada karyawan yang kinerjanya bagus, untuk mengganti penghasilan karyawan yang dipotong. 
b.	Perusahaan khususnya Departemen Produksi Divisi menerapkan disiplin waktu kepada karyawan agar karyawan dapat menghargai waktu kerja dengan baik, dan mencoba untuk lebih mempertegas lagi sanksi kepada karyawan yang tidak disiplin dengan waktu kerjanya, yaitu dengan memberikan sanksi yang lebih berat lagi kepada karyawan.




Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan analisis mengenai “Pelaksanaan Pemberian Kesejahteraan terhadap Semangat Kerja Karyawan pada Departemen Produksi Divisi Senjata di PT. Pindad (Persero) Bandung”, maka peneliti mengemukakan beberapa saran yaitu:
1.	Hendaknya Kepala Departemen Produksi Divisi Senjata memberikan bonus kepada karyawan minimal satu tahun 2 kali untuk mengganti penghasilan karyawan yang dipotong, dengan menyisihkan sedikit laba yang diperoleh perusahaan.
2.	Hendaknya perusahaan bisa bertindak tegas dalam hal memotong penghasilan karyawan disaat karyawan tidak bisa menggunakan waktu kerja dengan baik, yaitu masuk dan pulang kerja sebelum waktunya dan sering absen tanpa keterangan yang jelas. 
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1.	Bagaimana sejarah didirikannya PT. PINDAD ?
2.	Apa misi dan tujuan sehingga di dirikannya PT. PINDAD ini ?
3.	Bagaimana struktur organisasi dari PT. PINDAD ini ?
4.	Bagaimanakah menurut bapak/ibu mengenai pelaksanaan kesejahteraan karyawan pada perusahaan ini ?
5.	Apakah pimpinan selalu memperhatikan akan kebutuhan karyawannya (jasmani/rohani) ?
6.	Apakah pemberian kesejahteraan yang diberikan oleh perusahaan sudah sesuai dengan bidang pekerjaan dan jasa yang bapak/ibu berikan kepada perusahaan ?
7.	Apakah semanagat kerja karyawan meningkat setelah adanya program kesejahteraan yang memadai ?














Assalammu a’laikum Wr. Wb.
Dengan ini perkenankanlah saya mahasiswi Jurusan Administrasi Bisnis Fakultas Ilmu Sosial Ilmu Politik Universitas Pasundan Bandung, untuk mengadakan penelitian tentang pengaruh kesejahteraan terhadap semangat kerja karyawan pada Departemen Produksi Divisi Senjata PT. Pindad (Persero) Bandung. Penelitian ini hanya digunakan untuk kegiatan yang bersifat ilmiah dalam rangka pembuatan skripsi dan tak ada hubungannya untuk mencari kesalahan pihak manapun atau adanya maksud lain. Untukk itu saya selaku peneliti mengharapkan kesediaan bapak/ibu berkenan menjawab pernyataan dalam angket ini sesuai dengan kenyataan di lapangan. Identitas serta jawaban bapak/ibu pada angket ini dijamin kerahasiaannya.
Akhir kata peneliti mengucapkan terima kasih atas kerjasama dan bantuannya, semoga amal baik tersebut mendapat balasan yang setimpal dari allah SWT, Amin.
Wassalammu a’laikum Wr. Wb.

     Bandung, September 2005















1.	Bapak/ibu diminta untuk memberikan tanda silang (x) pada jawaban yang anda rasa paling sesuai.





KS 	: Kurang Setuju
TS 	: Tidak Setuju













1.	Perusahaan membayar gaji karyawan saat cuti.					
2.	Perusahaan menanggung makan karyawan.					
3.	Perusahaan membayar gaji karyawan dikaitkan dengan absensi.					
4.	Karyawan mendapatkan asuransi kesehatan dari perusahaan. 					
5.	Perusahaan menyediakan koperasi simpan pinjam bagi karyawannya.					
6.	Asuransi kematian yang diberikan perusahaan cukup untuk mengurangi rasa duka.					
7.	Asuransi kecelakaan yang diberikan perusahaan bagi karyawan membuat karyawan merasa aman.					
8.	Program rekreasi bersama yang diadakan perusahaan sudah membuat karyawan senang.					
9.	Perusahaan memberikan tunjangan transportasi berupa mobil jemputan.					
10.	Perusahaan memberikan biaya pendidikan untuk peningkatan kualitas karyawan.					
11.	Perusahaan memberikan tunjangan keluarga kepada karyawan yang telah berkeluarga.					
12.	Perusahaan memberikan pelayanan pengobatan bagi karyawan.					
13.	Dana pensiun yang diberikan perusahaan dapat membantu meringankan beban karyawan disaat pensiun/telah berusia lanjut.					









15.	Hasil kerja karyawan sama dengan bulan yang lalu.					
16.	Waktu penyelesaian kerja karyawan lebih cepat dari bulan yang lalu					
17.	Karyawan sering tidak tepat waktu saat masuk  dan pulang kerja.					
18.	Karyawan yang sering mangkir tanpa keterangan yang jelas akan dipotong penghasilannya.					
19.	Tingkat perpindahan karyawan disebabkan oleh rasa tidak puas karyawan terhadap pekerjaan.					
20.	Perusahaan tidak pernah mengalami tingkat perpindahan karyawan yang cukup tinggi.  					
21.	Koreksi ulang dari atasan terhadap hasil kerja karyawan.					
22.	Karyawan dituntut memiliki tingkat ketelitian yang tinggi dalam mengerjakan setiap tugas yang diberikan perusahaan.					
23.	Suasana kerja dilingkungan perusahaan berpengaruh terhadap hasil kerja karyawan.					
24.	Karyawan butuh ketenangan disaat bekerja.					
25.	Karyawan yang hasil kerjanya baik selalu diberikan bonus.					
26	Adanya tuntutan dari karyawan karena perusahaan tidak adil dalam hal pemberian tunjangan jabatan.					
27.	Karyawan tidak puas terhadap kebijakan perusahaan, sehingga tidak melakukan aktivitas kerja.					
28.	Karyawan melakukan pemogokan karena ada yang dituntut dari perusahaan.					



















































Transformasi Data Ordinal ke Interval

X1
 Row  Ordinal   frek      prop  prop_kum      Z_val    Z*_val        SV Interval
   1        3     11  0.203704   0.20370  -0.828465  0.283055  -1.38954	1.00000   
   2        4     29  0.537037   0.74074   0.645631  0.323888  -0.07603	2.31351   
   3        5     14  0.259259   1.00000          *         *   1.24928	3.63882

X2
 Row  Ordinal   frek      prop  prop_kum     Z_val    Z*_val        SV Interval
   1        3      3  0.055556   0.05556  -1.59322  0.112128  -2.01831	1.00000   
   2        4     38  0.703704   0.75926   0.70392  0.311395  -0.28317	2.73514   
   3        5     13  0.240741   1.00000         *         *   1.29349	4.31180

X3
 Row  Ordinal   frek      prop  prop_kum     Z_val    Z*_val        SV Interval
   1        2      5  0.092593   0.09259  -1.32496  0.165846  -1.79114	1.00000   
   2        3     36  0.666667   0.75926   0.70392  0.311395  -0.21832	2.57281   
   3        4     13  0.240741   1.00000         *         *   1.29349	4.08463

X4
 Row  Ordinal   frek      prop  prop_kum     Z_val    Z*_val        SV Interval
   1        3      6  0.111111   0.11111  -1.22064  0.189395  -1.70456	1.00000   
   2        4     39  0.722222   0.83333   0.96742  0.249851  -0.08371	2.62085   
   3        5      9  0.166667   1.00000         *         *   1.49911	4.20366

X5
 Row  Ordinal   frek      prop  prop_kum     Z_val    Z*_val        SV Interval
   1        3      6  0.111111   0.11111  -1.22064  0.189395  -1.70456	1.00000   
   2        4     33  0.611111   0.72222   0.58946  0.335321  -0.23879	2.46577   
   3        5     15  0.277778   1.00000         *         *   1.20715	3.91171

X6
 Row  Ordinal   frek      prop  prop_kum     Z_val    Z*_val        SV Interval
   1        3     12  0.222222   0.22222  -0.76471  0.297801  -1.34011	1.00000   
   2        4     34  0.629630   0.85185   1.04441  0.231232   0.10573	2.44583   
   3        5      8  0.148148   1.00000         *         *   1.56082	3.90092

X7
 Row  Ordinal   frek      prop  prop_kum      Z_val    Z*_val        SV	Interval
   1        2     13  0.240741   0.24074  -0.703922  0.311395  -1.29349	1.00000   
   2        3     31  0.574074   0.81481   0.895780  0.267095   0.07717	2.37066   
   3        4     10  0.185185   1.00000          *         *   1.44232	3.73580

X8
 Row  Ordinal   frek      prop  prop_kum     Z_val    Z*_val        SV Interval
   1        3     11  0.203704   0.20370  -0.82846  0.283055  -1.38954	1.00000   
   2        4     40  0.740741   0.94444   1.59322  0.112128   0.23075	2.62029   
   3        5      3  0.055556   1.00000         *         *   2.01831	4.40785

X9
 Row  Ordinal   frek      prop  prop_kum     Z_val    Z*_val        SV Interval
   1        2      8  0.148148   0.14815  -1.04441  0.231232  -1.56082	1.00000   
   2        3     23  0.425926   0.57407   0.18676  0.392045  -0.37756	2.18325   
   3        4     21  0.388889   0.96296   1.78616  0.080935   0.80000	3.36082   
   4        5      2  0.037037   1.00000         *         *   2.18523	4.74605

X10
 Row  Ordinal   frek      prop  prop_kum     Z_val    Z*_val        SV Interval
   1        3      7  0.129630   0.12963  -1.12814  0.211128  -1.62870	1.00000   
   2        4     38  0.703704   0.83333   0.96742  0.249851  -0.05503	2.57367   
   3        5      9  0.166667   1.00000         *         *   1.49911	4.12780
X11
 Row  Ordinal   frek      prop  prop_kum     Z_val    Z*_val        SV Interval
   1        3      4  0.074074   0.07407  -1.44610  0.140219  -1.89296	1.00000   
   2        4     42  0.777778   0.85185   1.04441  0.231232  -0.11702	2.77595   
   3        5      8  0.148148   1.00000         *         *   1.56082	4.45378

X12
 Row  Ordinal   frek      prop  prop_kum     Z_val    Z*_val        SV Interval
   1        4     43  0.796296   0.79630  0.828465  0.283055  -0.35546	1.00000   
   2        5     11  0.203704   1.00000         *         *   1.38954	2.74500

X13
 Row  Ordinal   frek      prop  prop_kum     Z_val    Z*_val        SV Interval
   1        3      9  0.166667   0.16667  -0.96742  0.249851  -1.49911	1.00000   
   2        4     37  0.685185   0.85185   1.04441  0.231232   0.02717	2.52628   
   3        5      8  0.148148   1.00000         *         *   1.56082	4.05992

X14
 Row  Ordinal   frek      prop  prop_kum     Z_val    Z*_val        SV Interval
   1        2      4  0.074074   0.07407  -1.44610  0.140219  -1.89296	1.00000   
   2        3     16  0.296296   0.37037  -0.33087  0.377692  -0.80147	2.09149   
   3        4     34  0.629630   1.00000         *         *   0.59986	3.49283

Y1
 Row  Ordinal   frek      prop  prop_kum     Z_val    Z*_val        SV Interval
   1        3      6  0.111111   0.11111  -1.22064  0.189395  -1.70456	1.00000   
   2        4     42  0.777778   0.88889   1.22064  0.189395  -0.00000	2.70456   
   3        5      6  0.111111   1.00000         *         *   1.70456	4.40911

Y2
 Row  Ordinal   frek      prop  prop_kum      Z_val    Z*_val        SV Interval
   1        2     17  0.314815   0.31481  -0.482248  0.355148  -1.12812	1.00000   
   2        3     26  0.481481   0.79630   0.828465  0.283055   0.14973	2.27785   
   3        4     11  0.203704   1.00000          *         *   1.38954	3.51766
Y3
 Row  Ordinal   frek      prop  prop_kum     Z_val    Z*_val        SV Interval
   1        3     11  0.203704   0.20370  -0.82846  0.283055  -1.38954	1.00000   
   2        4     35  0.648148   0.85185   1.04441  0.231232   0.07995	2.46950   
   3        5      8  0.148148   1.00000         *         *   1.56082	3.95036

Y4
 Row  Ordinal   frek      prop  prop_kum     Z_val    Z*_val        SV Interval
   1        2      6  0.111111   0.11111  -1.22064  0.189395  -1.70456	1.00000   
   2        3     28  0.518519   0.62963   0.33087  0.377692  -0.36314	2.34141   
   3        4     20  0.370370   1.00000         *         *   1.01977	3.72432

Y5
 Row  Ordinal   frek      prop  prop_kum     Z_val    Z*_val        SV Interval
   1        3     25  0.462963   0.46296  -0.09297  0.397222  -0.85800	1.00000   
   2        4     26  0.481481   0.94444   1.59322  0.112128   0.59212	2.45012   
   3        5      3  0.055556   1.00000         *         *   2.01831	3.87631

Y6
 Row  Ordinal   frek      prop  prop_kum     Z_val    Z*_val        SV Interval
   1        3     13  0.240741   0.24074  -0.70392  0.311395  -1.29349	1.00000   
   2        4     33  0.611111   0.85185   1.04441  0.231232   0.13118	2.42467   
   3        5      8  0.148148   1.00000         *         *   1.56082	3.85431

Y7
 Row  Ordinal   frek      prop  prop_kum     Z_val    Z*_val        SV Interval
   1        3     19  0.351852   0.35185  -0.38033  0.371108  -1.05473	1.00000   
   2        4     30  0.555556   0.90741   1.32496  0.165846   0.36947	2.42420   
   3        5      5  0.092593   1.00000         *         *   1.79114	3.84587

Y8
 Row  Ordinal   frek      prop  prop_kum     Z_val    Z*_val        SV Interval
   1        3      3  0.055556   0.05556  -1.59322  0.112128  -2.01831	1.00000   
   2        4     39  0.722222   0.77778   0.76471  0.297801  -0.25709	2.76122   
   3        5     12  0.222222   1.00000         *         *   1.34011	4.35841

Y9
 Row  Ordinal   frek      prop  prop_kum     Z_val    Z*_val        SV Interval
   1        3     12  0.222222   0.22222  -0.76471  0.297801  -1.34011	1.00000   
   2        4     37  0.685185   0.90741   1.32496  0.165846   0.19258	2.53269   
   3        5      5  0.092593   1.00000         *         *   1.79114	4.13124

Y10
 Row  Ordinal   frek      prop  prop_kum     Z_val    Z*_val        SV Interval
   1        3      4  0.074074   0.07407  -1.44610  0.140219  -1.89296	1.00000   
   2        4     44  0.814815   0.88889   1.22064  0.189395  -0.06035	2.83261   
   3        5      6  0.111111   1.00000         *         *   1.70456	4.59752

Y11
 Row  Ordinal   frek      prop  prop_kum     Z_val    Z*_val        SV Interval
   1        3     14  0.259259   0.25926  -0.64563  0.323888  -1.24928	1.00000   
   2        4     33  0.611111   0.87037   1.12814  0.211128   0.18452	2.43380   
   3        5      7  0.129630   1.00000         *         *   1.62870	3.87798

Y12
 Row  Ordinal   frek      prop  prop_kum     Z_val    Z*_val        SV Interval
   1        3     14  0.259259   0.25926  -0.64563  0.323888  -1.24928	1.00000   
   2        4     37  0.685185   0.94444   1.59322  0.112128   0.30905	2.55834   
   3        5      3  0.055556   1.00000         *         *   2.01831	4.26759

Y13
 Row  Ordinal   frek      prop  prop_kum     Z_val    Z*_val        SV Interval
   1        2      8  0.148148   0.14815  -1.04441  0.231232  -1.56082	1.00000   
   2        3     25  0.462963   0.61111   0.28222  0.383367  -0.32861	2.23220   
   3        4     18  0.333333   0.94444   1.59322  0.112128   0.81372	3.37453   
   4        5      3  0.055556   1.00000         *         *   2.01831	4.57913

Y14
 Row  Ordinal   frek      prop  prop_kum     Z_val    Z*_val        SV Interval
   1        1     14  0.259259   0.25926  -0.64563  0.323888  -1.24928	1.00000   
   2        2     35  0.648148   0.90741   1.32496  0.165846   0.24384	2.49312   
   3        3      4  0.074074   0.98148   2.08536  0.045352   1.62667	3.87595   































Reliability Variabel Kesejahteraan (X)

****** Method 1 (space saver) will be used for this analysis ******

R E L I A B I L I T Y   A N A L Y S I S   -   S C A L E   (A L P H A)

                             Mean        Std Dev       Cases

  1.     X1                2,3895          ,9034        54,0
  2.     X3                2,7911          ,8634        54,0
  3.     X5                2,7046          ,8814        54,0
  4.     X6                2,3401          ,8840        54,0
  5.     X7                2,2935          ,8980        54,0
  6.     X9                2,5608          ,9292        54,0
  7.     X11               2,8930          ,8056        54,0
  8.     X12               1,3555          ,7094        54,0
  9.     X13               2,4991          ,8659        54,0

                                                   N of
Statistics for       Mean   Variance    Std Dev  Variables





               Scale          Scale      Corrected
               Mean         Variance       Item-            Alpha
              if Item        if Item       Total           if Item
              Deleted        Deleted    Correlation        Deleted

X1            19,4377        14,0132        ,2820           ,6637
X3            19,0361        14,4199        ,2396           ,6716
X5            19,1227        12,5777        ,5410           ,6054
X6            19,4872        14,6973        ,1856           ,6833
X7            19,5337        14,8832        ,1511           ,6909
X9            19,2664        12,9832        ,4316           ,6298
X11           18,9342        13,0534        ,5212           ,6138
X12           20,4718        14,0317        ,4143           ,6388





N of Cases =     54,0                    N of Items =  9







Reliability Variabel Semangat Kerja (Y)

****** Method 1 (space saver) will be used for this analysis ******

R E L I A B I L I T Y   A N A L Y S I S   -   S C A L E   (A L P H A)

                             Mean        Std Dev       Cases

  1.     Y1                2,7046          ,8111        54,0
  2.     Y2                2,1282          ,9055        54,0
  3.     Y3                2,3895          ,8790        54,0
  4.     Y4                2,7045          ,8894        54,0
  5.     Y5                1,8580          ,8659        54,0
  6.     Y6                2,2935          ,8882        54,0
  7.     Y7                2,0547          ,8825        54,0
  8.     Y8                3,0183          ,8281        54,0
  9.     Y9                2,3401          ,8574        54,0
 10.     Y10               2,8930          ,7761        54,0
 11.     Y11               2,2493          ,8853        54,0
 12.     Y12               2,2493          ,8423        54,0
 13.     Y13               2,5608          ,9349        54,0

                                                   N of
Statistics for       Mean   Variance    Std Dev  Variables





               Scale          Scale      Corrected
               Mean         Variance       Item-            Alpha
              if Item        if Item       Total           if Item
              Deleted        Deleted    Correlation        Deleted

Y1            28,7392        14,4594        ,2260           ,6050
Y2            29,3156        14,7749        ,1317           ,6316
Y3            29,0542        15,1930        ,0796           ,6463
Y4            28,7392        15,1238        ,0862           ,6447
Y5            29,5858        15,2533        ,0751           ,6472
Y6            29,1502        14,4880        ,1826           ,6162
Y7            29,3890        15,4058        ,0472           ,6557
Y8            28,4255        14,9424        ,1379           ,6292
Y9            29,1036        14,9845        ,1193           ,6346
Y10           28,5508        15,2804        ,1036           ,6379
Y11           29,1945        12,9314        ,4391           ,5345
Y12           29,1945        14,0274        ,2812           ,5879




N of Cases =     54,0                    N of Items = 13













Tabel untuk perhitungan Statistik
Tabel  Nilai – nilai  r   Product Moment

N	Taraf Signif	N	Taraf Signif	N	Taraf Signif





































Tabel untuk perhitungan Statistik







































Sumber  :  Neter (1985)

TABEL  P
TABEL Harga- harga kritis Koefisien Korelasi Ranking  Rank Spearman

































































Variabel       X

G.	Y  = a + bX





59.43%


Variabel
X


Variabel
Y

40.57%
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